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ABSTRAK 
Dian Permatasari. K1506018. IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TIPE JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 
STATIKA SISWA KELAS X TGB PROGRAM KEAHLIAN BANGUNAN 
SMK NEGERI 2 SURAKARTA. Skripsi. Juni 2010. Surakarta: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar kognitif 
siswa serta mengetahui efektivitas pengimplementasian model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X 
Program Keahlian Bangunan TGB di SMK N 2 Surakarta pada mata pelajaran 
statika.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I dimulai dengan identifikasi 
permasalahan yang ada didalam kelas, perencanaan berupa penyusunan langkah-
langkah pembelajaran melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi, analisis dan refleksi untuk 
tindakan pada siklus II. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X TGB Program 
Keahlian Bangunan SMK Negeri 2 Surakarta tahun pelajaran 2009 / 2010. data 
diperoleh melalui observasi kognitif, afektif dan psikomotor siswa, wawancara, 
observasi siswa, tes kognitif siklus I dan tes kognitif siklus II. Teknik analisa data 
menggunakan teknik analisis interaktif. 
Pada penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dua tindakan, tindakan 
pertama prosentase hasil belajar kognitif adalah 69,33%, dan tindakan kedua 
75,92%,Untuk hasil afektif dan psikomotorik keberanian bertanya siklus I 
(62,67%) dan siklus II (79%), motivasi siklus I (66,33%) dan siklus II (84,33%), 
interaksi dalam kelompok siklus I (67,33%) dan siklus II (78%), hubungan siswa 
dengan guru saat pembelajaran siklus I (68,67%) dan siklus II (82,33%), 
partisipasi siswa siklus I (69,33%) dan siklus II (83%), penguasaan materi oleh 
siswa siklus I (64,33%) dan siklus II (83,67%). Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat 
meningkatkan efektivitas pada aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X TGB 
Program Keahlian Bangunan SMK N 2 Surakarta dalam mata pelajaran statika. 
 










Dian Permatasari. K1506018. IMPLEMENTATION OF TYPE Jigsaw 
cooperative learning model RESULTS FOR IMPROVING STUDENT 
LEARNING CLASS X TGB STATICS SKILLS BUILDING PROGRAM SMK 
NEGERI 2 SURAKARTA. Thesis. June 2010. Surakarta: Faculty of Education 
and Pedagogy University of Surakarta Eleven March.July 2010 
The purpose of this research is to enhance students' cognitive learning 
outcomes as well as examine the effectiveness of implementation Jigsaw 
cooperative learning model in enhancing the activity type of learning student TGB 
x Program Building at SMK N 2 Surakarta on the subjects of statics.  
This research is a class action (classroom action research) conducted in 
two cycles. First cycle begins with identification of existing problems in the 
classroom, planning, preparation steps such as learning through the use of the 
Jigsaw cooperative learning model type, action, observation, evaluation, analysis 
and reflection for action on the second cycle. The subjects of this study were the 
students of class X TGB Skill Building Program SMK Negeri 2 Surakarta 
academic year 2009/2010. Data obtained through observation of cognitive, 
affective and psychomotor students, interviews, observation of students, cognitive 
tests and cognitive tests first cycle second cycle. To analyze the data using an 
interactive analysis techniques.  
In this class action research carried out two actions, the first act of the 
cognitive learning percentage is 69.33%, 75.92% and the second act, for the 
affective and psychomotor the courage to ask the first cycle (62.67%) and cycle II 
(79% ), motivation of the first cycle (66.33%) and cycle II (84.33%), the cycle of 
interaction in groups I (67.33%) and cycle II (78%), students' relationships with 
teachers during the learning of the first cycle (68 , 67%) and Cycle II (82.33%), 
student participation in the first cycle (69.33%) and Cycle II (83%), students' 
mastery of the material by the first cycle (64.33%) and second cycle (83, 67%).  
The conclusion of this research is the implementation of cooperative learning 
models Jigsaw types can increase effectiveness in the activities and students' class 
X TGB Skill Building Program SMK N 2 Surakarta in the subjects of statics.  
 
Keywords: Jigsaw, learning outcomes, the effectiveness of the activities 
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai adanya perubahan pada diri 
seseorang. Perubahan sebagai diri, proses belajar dapat ditunjukkan dalam 
berbagai bentuk seperti berubahnya pengetahuan, pemahaman sikap dan tingkah 
laku, ketrampilan, kecakapan dan kemampuannya serta berubahnya aspek-aspek 
lain yang ada pada individu yang belajar.  
Seorang guru yang profesional dituntut untuk dapat menampilkan 
keahliannya sebagai guru di depan kelas. Komponen yang harus dikuasai adalah 
menggunakan bermacam – macam model pembelajaran yang bervariasi dapat 
menarik minat belajar. Guru tidak hanya cukup dengan memberikan ceramah di 
depan kelas. Hal ini tidak berarti bahwa metode ceramah tidak baik, melainkan 
pada suatu saat siswa akan menjadi bosan apabila hanya guru sendiri yang 
berbicara, sedangkan mereka duduk diam mendengarkan. 
Dapat disimpulkan bahwa keberhasilan suatu cara penyampaian, dalam 
arti kesesuaian antara  tujuan, pokok bahasan dengan metode, situasi dan kondisi 
siswa maupun sekolah, serta pribadi guru yang membawakan, sehingga guru 
sebagai pengajar memiliki tugas memberikan fasilitas atau kemudahan bagi suatu 
kegiatan belajar siswa.  
Berkaitan dengan hal di atas, perlu diupayakan suatu bentuk 
pembelajaran yang tidak hanya mampu secara materi saja, tetapi juga mempunyai 
kemampuan yang bersifat formal. Penggunaan secara efektif pembelajaran  
kooperatif  menjadi semakin penting untuk mengembangkan sikap saling bekerja 
sama, mempunyai rasa tanggung jawab dan mampu bersaing secara sehat. Sifat 
dan sikap demikian tersebut akan membentuk pribadi yang berhasil dan 
menghadapi tantangan pendidikan yang lebih tinggi yang berorientasi pada 
kelompok. Oleh karena itu perlu adanya usaha untuk memperbaiki hasil belajar 
siswa dengan berbagai cara antara lain : perbaikan model pembelajaran, 
penggunaan model pembelajaran yang bervariasi, peningkatan sarana dan 
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prasarana, memberi motivasi siswa supaya semangat belajar, mengingatkan orang 
tua murid agar memberi motivasi belajar di rumah. 
Salah satu mata pelajaran yang khusus diberikan pada siswa kelas X 
TGB Program Keahlian Bangunan di SMK Negeri 2 Surakarta adalah mata 
pelajaran statika. Mata pelajaran statika berisikan konsep – konsep dasar 
perhitungan untuk konstruksi bangunan yaitu pengetahuan tentang cara – cara 
pengidentifikasian suatu konstruksi bangunan sederhana dan cara perhitungan 
kekuatan konstruksi bangunan. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman selama ini, siswa kurang 
aktif dalam kegiatan belajar-mengajar. Anak cenderung tidak begitu tertarik 
dengan pelajaran statika karena selama ini pelajaran statika dianggap sebagai 
pelajaran yang sulit sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar statika dan 
tingkat pemahaman siswa di sekolah. Permasalahan tersebut juga terjadi pada 
siswa kelas X TGB Program Keahlian Bangunan SMK N 2 Surakarta. Hal ini 
tampak dari nilai hasil pre-test yang diberikan guru pada mata pelajaran statika 
dengan materi menghitung besaran vektor gaya dan momen yang dilaksanakan 
sebelum penelitian yaitu pada hari Jumat tanggal 26 Februari 2010. Nilai standart 
ketuntasan untuk mata pelajaran statika terutama kelas X TGB Program Keahlian 
Bangunan di SMK N 2 Surakarta adalah 70 tetapi dari data yang ada 
menunjukkan bahwa pada mata pelajaran statika tersebut hanya ada 47,23% (17 
siswa) yang mendapat nilai 70 ke atas. Padahal guru telah memberikan banyak 
latihan soal, seharusnya semakin banyak berlatih soal maka kemampuan siswa 
menjadi semakin meningkat. 
Disinilah guru dituntut untuk merancang kegiatan pembelajaran yang 
mampu mengembangkan kompetensi, baik dalam ranah kognitif, ranah afektif 
maupun psikomotorik siswa. Strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 
penciptaan suasana yang menyenangkan sangat diperlukan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran statika. Pada pokok bahasan teori 
keseimbangan dan hukum Newton banyak sekali rumus – rumus yang harus 
dipahami siswa. Hal ini yang merupakan pertimbangan bagi penulis untuk 
memilih model pembelajaran “Kooperatif Jigsaw” yaitu suatu metode 
pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok, bertanggung jawab atas 
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penguasaan materi belajar yang ditugaskan kepadanya, kemudian mengajarkan 
bagian tersebut kepada anggota kelompok yang lain. 
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis mengadakan penelitian yang 
berjudul “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Statika Siswa Kelas X TGB Program Keahlian 
Bangunan SMK Negeri 2 Surakarta”. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Pada penelitian ini peneliti membatasi masalah penelitian pada beberapa 
hal sebagai berikut : 
1. Efektivitas implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam 
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X Program Keahlian Bangunan 
TGB di SMK N 2 Surakarta pada mata pelajaran statika. 
2. Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas X TGB Program Keahlian Bangunan di SMK N 2 
Surakarta dalam mata pelajaran statika. 
3. Aktivitas dibatasi pada keberanian bertanya dan mengemukakan pendapat, 
motivasi siswa, interaksi siswa, hubungan siswa dengan guru selama 
pembelajaran, partisipasi siswa, penguasaan materi siswa. 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah tersebut diatas, maka 
dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana efektivitas implementasi model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X Program 
Keahlian Bangunan TGB di SMK N 2 Surakarta pada mata pelajaran 
statika ? 
2. Apakah implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X TGB Program Keahlian 
Bangunan di SMK N 2 Surakarta dalam mata pelajaran statika ? 
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D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan penelitian tindakan kelas yang terdapat dalam 
perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan : 
1. Untuk mengetahui efektivitas pengimplementasian model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X 
Program Keahlian Bangunan TGB di SMK N 2 Surakarta pada mata 
pelajaran statika ? 
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
statika dengan mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw di kelas X TGB Program Keahlian Bangunan SMK Negeri 2 
Surakarta. 
 
E. Manfaat Hasil Penelitian 
Secara teoritis dan praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
untuk : 
1. Manfaat Praktis : 
 
Bagi Kepala Sekolah 
Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka meningkatan kualitas 
pendidikan. 
Bagi Guru 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan atau referensi 
tentang model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Bagi Siswa 
Dapat menumbuhkan semangat kerjasama antar siswa, meningkatkan 
motivasi dan menciptakan daya tarik serta rasa senang belajar statika selama 
pelajaran berlangsung. 
Bagi Peneliti 
Menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan peneliti khususnya 




   
 
2. Manfaat Teoritis : 
a. Sebagai masukan untuk mendukung dasar teori bagi penelitian yang 
sejenis dan relevan. 
b. Sebagai bahan pustaka bagi siswa Program Pendidikan Teknik 
Sipil/Bangunan, Jurusan Pendidikan Teknik dan Kejuruan, Fakultas 





LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Kooperatif  
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan sistem 
pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama 
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur. Pembelajaran kooperatif  
dikenal dengan pembelajaran secara berkelompok. Tetapi belajar kooperatif lebih 
dari sekedar belajar kelompok atau kerja kelompok karena dalam belajar 
kooperatif ada struktur dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif sehingga 
memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang bersifat 
interdepedensi efektif diantara anggota kelompok. 
Pembelajaran kooperatif telah dikembangkan secara intensif melalui 
berbagai penelitian, tujuannya untuk meningkatkan kerjasama akademik antar 
siswa, membentuk hubungan positif, mengembangkan rasa percaya diri, serta 
meningkatkan kemampuan akademik melalui aktivitas kelompok. Dalam 
pembelajaran kooperatif  terdapat saling ketergantungan positif di antara siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap siswa mempunyai kesempatan yang 
sama untuk sukses. Aktivitas belajar berpusat pada siswa dalam bentuk diskusi, 
mengerjakan tugas bersama, saling membantu dan saling mendukung dalam 
memecahkan masalah. Melalui interaksi belajar yang efektif, siswa lebih 
termotivasi, percaya diri, mampu menggunakan strategi berpikir, serta mampu 
membangun hubungan interpersonal. 
Model pembelajaran kooperatif memungkinkan semua siswa dapat 
menguasai materi pada tingkat penguasaan yang relatif sama atau sejajar. 
Hubungan kerja seperti itu memungkinkan timbulnya persepsi yang positif 
tentang apa yang dapat dilakukan siswa untuk mencapai keberhasilan belajar 
berdasarkan kemampuan dirinya secara individu dan andil dari anggota kelompok 
lain selama belajar bersama dalam kelompok. Untuk mencapai hasil yang 
maksimal, maka harus diterapkan lima unsur model pembelajaran gotong royong, 
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yaitu : saling ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka, 
komunikasi antar anggota, evaluasi proses kelompok. 
Karakteristik pembelajaran kooperatif  diantaranya : siswa bekerja dalam 
kelompok kooperatif  untuk menguasai materi akademis; anggota-anggota dalam 
kelompok diatur terdiri dari siswa yang berkemampuan rendah, sedang, dan 
tinggi; jika memungkinkan, masing-masing anggota kelompok kooperatif  
berbeda suku, budaya, dan jenis kelamin; sistem penghargaan yang berorientasi 
kepada kelompok daripada individu. 
Terdapat empat tahapan keterampilan kooperatif  yang harus ada dalam 
model pembelajaran kooperatif  yaitu : 
1) Forming (pembentukan) yaitu keterampilan yang dibutuhkan untuk 
membentuk kelompok dan membentuk sikap yang sesuai dengan norma. 
2) Functioniong (pengaturan) yaitu keterampilan yang dibutuhkan untuk 
mengatur aktivitas kelompok dalam menyelesaikan tugas dan membina 
hubungan kerja sama diantara anggota kelompok. 
3) Formating (perumusan) yaitu keterampilan yang dibutuhkan untuk 
pembentukan pemahaman yang lebih dalam terhadap bahan-bahan yang 
dipelajari, merangsang penggunaan tingkat berpikir yang lebih tinggi, dan 
menekankan penguasaan serta pemahaman dari materi yang diberikan. 
4) Fermenting (penyerapan) yaitu keterampilan yang dibutuhkan untuk 
merangsang pemahaman konsep sebelum pembelajaran, konflik kognitif, 
mencari lebih banyak informasi, dan mengkomunikasikan pemikiran untuk 
memperoleh kesimpulan. 
Model pembelajaran kooperatif  tidak terlepas dari kelemahan di samping 
kekuatan yang ada padanya. Kelemahan tersebut antara lain terkait dengan 
kesiapan guru dan siswa untuk terlibat dalam suatu strategi pembelajaran yang 
memang berbeda dengan pembelajaran yang selama ini diterapkan. Guru dapat 
secara berangsur-angsur mengubah kebiasaan tersebut. Ketidaksiapan guru untuk 
mengelola pembelajaran demikian dapat diatasi dengan cara pemberian pelatihan 
yang kemudian disertai dengan kemauan yang kuat untuk menerapkannya pada 
saat pembelajaran. 
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Sementara itu, ketidaksiapan siswa dapat diatasi dengan cara menyediakan 
panduan yang memuat cara kerja yang jelas, petunjuk tentang sumber yang dapat 
dieksplorasi, serta deskripsi tentang hasil akhir yang diharapkan, dan sistem 
evaluasi. Kendala lain adalah waktu, strategi pembelajaran kooperatif  
memerlukan waktu yang cukup panjang dan fleksibel, meskipun untuk topik-topik 
tertentu waktu yang diperlukan mungkin cukup dua kali tatap muka ditambah 
dengan kegiatan-kegiatan di luar jam pelajaran. 
Model pembelajaran kooperatif  dikembangkan berpijak pada beberapa 
pendekatan yang diasumsikan mampu meningkatkan proses dan hasil belajar 
siswa. Pendekatan yang dimaksud adalah belajar aktif, konstruktivistik, dan 
kooperatif. Beberapa pendekatan tersebut diintegrasikan dimaksudkan untuk 
menghasilkan suatu model pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat 
mengembangkan potensinya secara optimal. Belajar aktif, ditunjukkan dengan 
adanya keterlibatan intelektual dan emosional yang tinggi dalam proses belajar. 
 
2. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 
Pembelajaran kooperatif jigsaw telah dikembangkan secara intensif 
melalui berbagai penelitian, tujuannya untuk meningkatkan kerjasama akademik 
antar siswa, membentuk hubungan positif, mengembangkan rasa percaya diri, 
serta meningkatkan kemampuan akademik melalui aktivitas kelompok. Dalam 
pembelajaran kooperatif jigsaw terdapat saling ketergantungan positif di antara 
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap siswa mempunyai kesempatan 
yang sama untuk sukses. Aktivitas belajar berpusat pada siswa dalam bentuk 
diskusi, mengerjakan tugas bersama, saling membantu dan saling mendukung 
dalam memecahkan masalah. Melalui interaksi belajar yang efektif siswa lebih 
termotivasi, percaya diri, mampu menggunakan strategi berpikir tingkat tinggi, 
serta mampu membangun hubungan interpersonal. Model pembelajaran 
kooperatif jigsaw memungkinkan semua siswa dapat menguasai materi pada 
tingkat penguasaan yang relatif sama atau sejajar. 
Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif jigsaw yang dikemukakan adalah : 
a.  Belajar bersama dengan teman, 
b. Selama proses belajar terjadi tatap muka antar teman,  
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c. Saling mendengarkan pendapat di antara anggota kelompok,  
d. Belajar dari teman yang berbeda kelompok, 
e. Belajar dalam kelompok kecil,  
f. Produktif berbicara atau saling mengemukakan pendapat,  
g. Keputusan tergantung pada siswa sendiri,  
h. Siswa aktif.( Endy Kisworo, 2006)   
Senada dengan ciri-ciri tersebut, Johnson dan Johnson (1984) 
mengemukakan ciri-ciri pembelajaran kooperatif  jigsaw adalah :  
a. Terdapat saling ketergantungan yang positif di antar anggota kelompok, 
b. Dapat dipertanggungjawabkan secara individu,  
c. Heterogen, 
d. Berbagi kepemimpinan,  
e. Berbagi tanggung jawab,  
f. Menekankan pada tugas dan kebersamaan,  
g. Membentuk keterampilan sosial,  
h. Peran guru mengamati proses belajar siswa,  
i. Efektivitas belajar tergantung pada kelompok. 
3. Pendekatan Struktural Model Jigsaw dalam Pembelajaran 
a. Prinsip Dasar 
Model pembelajaran kooperatif jigsaw dikembangkan berpijak pada 
beberapa pendekatan yang diasumsikan mampu meningkatkan proses dan hasil 
belajar siswa. Pendekatan yang dimaksud adalah belajar aktif, konstruktivistik, 
dan kooperatif . Beberapa pendekatan tersebut diintegrasikan dimaksudkan untuk 
menghasilkan suatu model pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat 
mengembangkan potensinya secara optimal. Belajar aktif, ditunjukkan dengan 
adanya keterlibatan intelektual dan emosional yang tinggi dalam proses belajar, 
tidak sekedar aktifitas fisik semata. Siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi, 
mengemukakan pendapat dan idenya, melakukan eksplorasi terhadap materi yang 
sedang dipelajari serta menafsirkan hasilnya secara bersama-sama di dalam 
kelompok, siswa dibebaskan untuk mencari berbagai sumber belajar yang relevan. 
Kegiatan demikian memungkinkan siswa berinteraksi aktif dengan 
lingkungan dan kelompoknya, sebagai media untuk mengembangkan 
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pengetahuannya. Model pembelajaran kooperatif  dapat mendorong siswa untuk 
mampu membangun pengetahuannya secara bersama-sama di dalam kelompok. 
Mereka didorong untuk menemukan dan mengkonstruksi materi yang sedang 
dipelajari melalui diskusi, observasi atau percobaan. Siswa menafsirkan bersama-
sama apa yang mereka temukan atau mereka bahas. Dengan cara demikian, materi 
pelajaran dapat dibangun bersama dan bukan sebagai transfer dari guru. 
Pengetahuan dibentuk bersama berdasarkan pengalaman serta interaksinya dengan 
lingkungan di dalam kelompok belajar, sehingga terjadi saling memperkaya 
diantara anggota kelompok. Ini berarti, siswa didorong untuk membangun makna 
dari pengalamannya, sehingga pemahaman terhadap fenomena yang sedang 
dipelajari meningkat. Mereka didorong untuk memunculkan berbagai sudut 
pandang terhadap materi atau masalah yang sama, untuk kemudian membangun 
sudut pandang atau mengkonstruksi pengetahuannya secara bersama pula. Hal ini 
merupakan realisasi dari hakekat  jigsaw kooperatif  dalam pembelajaran. 
Pendekatan kooperatif jigsaw mendorong dan memberi kesempatan 
kepada siswa untuk terampil berkomunikasi. Artinya, siswa didorong untuk 
mampu menyatakan pendapat atau idenya dengan jelas, mendengarkan orang lain 
dan menanggapinya dengan tepat, meminta feedback serta mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan dengan baik. Siswa juga mampu membangun dan menjaga 
kepercayaan, terbuka untuk menerima dan memberi pendapat serta ide-idenya, 
mau berbagi informasi dan sumber, mau memberi dukungan pada orang lain 
dengan tulus. Siswa juga mampu memimpin dan trampil mengelola kontroversi 
(managing controvercy) menjadi situasi problem solving, mengkritisi ide bukan 
personal orangnya. 
Model pembelajaran kooperatif jigsaw ini akan dapat terlaksana dengan 
baik jika dapat ditumbuhkan suasana belajar yang memungkinkan diantara siswa 
serta antara siswa dan guru merasa bebas mengeluarkan pendapat dan idenya, 
serta bebas dalam mengkaji serta mengeksplorasi topik-topik penting dalam 
kurikulum. Guru dapat mengajukan berbagai pertanyaan atau permasalahan yang 
harus dipecahkan di dalam kelompok. Siswa berupaya untuk berpikir keras dan 
saling mendiskusikan di dalam kelompok. Kemudian guru serta siswa lain dapat 
mengejar pendapat mereka tentang ide-idenya dari berbagai perspektif. Guru juga 
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mendorong siswa untuk mampu mendemonstrasikan pemahamannya tentang 
pokok-pokok permasalahan yang dikaji menurut cara kelompok. Berpijak pada 
karakteristik pembelajaran di atas, diasumsikan model pembelajaran kooperatif 
jigsaw mampu memotivasi siswa dalam melaksanakan berbagai kegiatan, 
sehingga mereka merasa tertantang untuk menyelesaikan tugas-tugas bersama 
secara kreatif.  Model pembelajaran ini dapat diterapkan dalam pembelajaran di 
berbagai bidang studi, baik untuk topik-topik yang bersifat abstrak maupun yang 
bersifat konkrit. 
b. Kompetensi 
Kompetensi yang dapat dicapai melalui model pembelajaran kooperatif  
disamping :   
1)  Pemahaman terhadap nilai, konsep atau masalah-masalah yang berhubungan 
dengan disiplin ilmu tertentu, 
2)  Kemampuan menerapkan konsep/memecahkan masalah, 
3) Kemampuan menghasilkan sesuatu secara bersama-sama berdasarkan 
pemahaman terhadap materi yang menjadi obyek kajiannya, 
4)  Softskills kemampuan berfikir kritis, berkomunikasi, bertanggung jawab, serta 
bekerja sama.  
Tentu saja kemampuan-kemampuan tersebut hanya mungkin terbentuk 
jika kesempatan untuk menghayati berbagai kemampuan tersebut disediakan 
secara memadai, dalam arti, model pembelajaran kooperatif jigsaw diterapkan 
secara benar dan memadai. 
c. Materi 
Materi yang sesuai disajikan dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif jigsaw adalah materi-materi yang menuntut pemahaman tinggi 
terhadap nilai, konsep, atau prinsip, serta masalah-masalah aktual yang terjadi di 
masyarakat. Materi keterampilan untuk menerapkan suatu konsep atau prinsip 
dalam kehidupan nyata juga dapat diberikan. Materi dapat berasal dari berbagai 
bidang studi, seperti bahasa, masalah-masalah sosial ekonomi, masalah kehidupan 




   
 
4. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran 
kooperatif  yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang 
bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu 
mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya.  
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model 
pembelajaran kooperatif, dengan siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri 
dari 4–7 orang secara heterogen dan bekerjasama saling ketergantungan yang 
positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus 
dipelajari dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain.  
Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap 
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya 
mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan 
dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya yang lain. Dengan 
demikian, “siswa saling tergantung satu dengan yang lain dan harus bekerja sama 
secara kooperatif  untuk mempelajari materi yang ditugaskan” (Lie, A., 2005). 
Para anggota dari tim-tim yang berbeda dengan topik yang sama bertemu untuk 
diskusi (tim ahli) saling  membantu  satu  sama  lain tentang topik pembelajaran 
yang ditugaskan kepada mereka. Kemudian siswa-siswa itu kembali pada 
tim/kelompok asal untuk menjelaskan kepada anggota kelompok yang lain tentang 
apa yang telah mereka pelajari sebelumnya pada pertemuan tim ahli.  
Pada model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, terdapat “kelompok asal 
dan kelompok ahli”. Kelompok asal, yaitu kelompok induk siswa yang 
beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal, dan latar belakang keluarga yang 
beragam. Kelompok asal merupakan gabungan dari beberapa ahli. Sedangkan 
kelompok ahli, yaitu kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal 
yang berbeda yang ditugaskan  untuk  mempelajari dan mendalami topik tertentu 
dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya untuk 




   
 
Hubungan antara kelompok asal dan kelompok ahli digambarkan sebagai 




Gambar 2.1.  Ilustrasi Kelompok Jigsaw 
 
Para anggota dari kelompok asal yang berbeda, bertemu dengan topik yang 
sama dalam kelompok ahli untuk berdiskusi dan membahas materi yang 
ditugaskan pada masing-masing anggota kelompok serta membantu satu sama lain 
untuk mempelajari topik mereka tersebut. Setelah pembahasan selesai, para 
anggota kelompok kemudian kembali pada kelompok asal dan mengajarkan pada 
teman sekelompoknya apa yang telah mereka dapatkan pada saat pertemuan di 
kelompok ahli. Jigsaw didesain selain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab 
siswa secara mandiri juga dituntut saling ketergantungan yang positif (saling 
memberi tahu) terhadap teman sekelompoknya. Selanjutnya di akhir 
pembelajaran, siswa diberi kuis secara individu yang mencakup topik materi yang 
telah dibahas. Kunci tipe jigsaw ini adalah interdependensi setiap siswa terhadap 
anggota tim yang memberikan informasi yang diperlukan dengan tujuan agar 
dapat mengerjakan kuis dengan baik.  
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, disusun langkah-langkah 
pokok sebagai berikut : 
a. pembagian tugas,  
b. pemberian lembar ahli,  
c. mengadakan diskusi,  
d. mengadakan kuis.  
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Adapun rencana pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini diatur secara 
instruksional sebagai berikut (Slavin, 1995) :  
a. Membaca : siswa memperoleh topik-topik ahli dan membaca materi tersebut 
untuk mendapatkan informasi.  
b. Diskusi kelompok ahli : siswa dengan topik-topik ahli yang sama bertemu 
untuk mendiskusikan topik tersebut.  
c. Diskusi kelompok asal : ahli kembali ke kelompok asalnya untuk 
menjelaskan topik pada kelompoknya.  
d. Kuis : siswa memperoleh kuis individu yang mencakup semua topik.  
4. Prosedur Pembelajaran 
Pada dasarnya kegiatan pembelajaran dipilahkan menjadi empat langkah, 
yaitu; orientasi, bekerja kelompok, kuis, dan pemberian penghargaan. Setiap 
langkah dapat dikembangkan lebih lanjut oleh para guru dengan berpegang pada 
hakekat setiap langkah sebagai berikut : 
a.  Orientasi 
Sebagaimana halnya dalam setiap pembelajaran, kegiatan diawali 
dengan orientasi untuk memahami dan menyepakati bersama tentang apa 
yang akan dipelajari serta bagaimana strategi pembelajarannya. Guru 
mengkomunikasikan tujuan, materi, waktu, langkah-langkah serta hasil 
akhir yang diharapkan dikuasai oleh siswa, serta sistem penilaiannya. Pada 
langkah ini siswa diberi kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya 
tentang apa saja, termasuk cara kerja dan hasil akhir yang diharapkan atau 
sistem penilaiannya. Negosiasi dapat terjadi antara guru dan siswa, namun 
pada akhir orientasi diharapkan sudah terjadi kesepakatan bersama. 
b.  Kerja Kelompok 
Pada tahap ini siswa melakukan kerja kelompok sebagai inti 
kegiatan pembelajaran. Kerja kelompok dapat dalam bentuk kegiatan 
memecahkan masalah, atau memahami dan menerapkan suatu konsep yang 
dipelajari. Kerja kelompok dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti 
berdiskusi, melakukan ekslporasi, observasi, percobaan, browsing lewat 
internet, dan sebagainya. Waktu untuk bekerja kelompok disesuaikan 
dengan luas dan dalamnya materi yang harus dikerjakan. Kegiatan yang 
memerlukan waktu lama dapat dilakukan di luar jam pelajaran, sedangkan 
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kegiatan yang memerlukan sedikit waktu dapat dilakukan pada jam 
pelajaran. 
Agar kegiatan kelompok terarah, perlu diberikan panduan singkat 
sebagai pedoman kegiatan.Sebaiknya panduan ini disiapkan oleh guru. 
Panduan harus memuat tujuan, materi, waktu, cara kerja kelompok dan 
tanggung jawab masing-masing anggota kelompok, serta hasil akhir yang 
diharapkan dapat dicapai. Misalnya, siswa diharapkan dapat 
mengembangkan media tepat guna dalam pembelajaran. Untuk itu, siswa 
secara bersama-sama perlu berdiskusi, melakukan analisis terhadap 
komponen-komponen pembelajaran, seperti : kompetensi apa yang 
diharapkan dicapai oleh peserta didik, materi apa yang dipelajari, strategi 
pembelajaran yang digunakan, serta bentuk evaluasinya. Siswa juga 
melakukan eksplorasi untuk mengembangkan media tepat guna. Eksplorasi 
dapat dilakukan secara individual atau kelompok sesuai kesepakatan.Hasil 
eksplorasi dibahas dalam kelompok untuk menghasilkan media-media 
pembelajaran tepat guna yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Guru berperan sebagai fasilitator dan dinamisator bagi masing-masing 
kelompok, dengan cara melakukan pemantauan terhadap kegiatan belajar 
siswa, mengarahkan ketrampilan kerjasama, dan memberikan bantuan pada 
saat diperlukan. 
c.  Tes/Kuis 
Pada akhir kegiatan kelompok diharapkan semua siswa telah 
mampu memahami konsep dan topik yang sudah dikaji bersama. 
Kemudian masing-masing siswa menjawab tes atau kuis untuk mengetahui 
pemahaman mereka terhadap konsep dan topik yang dikaji. Penilaian 
individu ini mencakup penguasaan ranah kognitif, afektif dan ketrampilan. 
Misalnya, bagaimana melakukan analisis pembelajaran?Mengapa perlu 
melakukan analisis pembelajaran sebelum mengembangkan media?Siswa 
dapat juga diminta menggunakan media tepat guna yang memiliki tingkat 




   
 
5. Hakekat Pembelajaran Statika 
a. Pengertian Belajar 
Kegiatan belajar merupakan bagian dari kehidupan manusia dan 
berlangsung sepanjang hayat (long life education). Kegiatan belajar yang 
dilakukan siswa hendaknya mencakup empat hal, yaitu : Learning to know yaitu 
belajar untuk mengetahui sesuatu. Dalam prosesnya tidak sekedar mengetahui apa 
yang bermakna tetapi juga sekaligus mengetahui apa yang tidak bermanfaat bagi 
kehidupan. Learning to do yaitu belajar untuk melakukan sesuatu. Proses belajar 
diarahkan untuk bisa melakukan sesuatu melalui proses pembelajaran yang 
dilakukan dengan tujuan membekali siswa tidak sekedar untuk mengetahui, tetapi 
agar lebih trampil berbuat atau mengerjakan sesuatu sehingga menghasilkan hal-
hal yang bermakna bagi kehidupan. Learning to be yaitu belajar untuk menjadi 
diri sendiri. Penguasaan pengetahuan dan ketrampilan merupakan bagian dari 
prosess menjadi diri sendiri, dan Learning to live together yaitu belajar untuk 
hidup bersama. Pemahaman tentang peran diri dan orang lain dalam kelompok 
belajar merupakan bekal dalam bersosialisasi di masyarakat.  
Suatu proses belajar yang dilakukan juga mengajarkan siswa bagaimana 
cara belajar (learning how to learn). Paradigma lama tentang proses pembelajaran 
yang bersumber pada teori tabula rasa dimana pikiran seorang anak seperti kertas 
kosong dan siap menunggu coretan-coretan dari gurunya sepertinya kurang tepat 
lagi digunakan oleh para pendidik saat ini. Tuntutan pendidikan sudah banyak 
berubah. Pendidik perlu menyusun dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
dimana anak dapat aktif membangun pengetahuannya sendiri. Hal ini sesuai 
dengan pandangan kontruktivisme yaitu keberhasilan belajar tidak hanya 
bergantung pada lingkungan atau kondisi belajar, tetapi juga pada pengetahuan 
awal siswa. Belajar melibatkan pembentukan “makna” oleh siswa dari apa yang 
mereka lakukan, lihat, dan dengar. Pembelajaran kooperatif  merupakan salah satu 
pembelajaran yang dikembangkan dari teori kontruktivisme karena 





   
 
b. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah segala kemampuan yang dapat dicapai siswa melalui 
proses belajar yang berupa pemahaman dan penerapan pengetahuan dan 
keterampilan yang berguna bagi siswa dalam kehidupannya sehari-hari serta sikap 
dan cara berpikir kritis dan kreatif dalam rangka mewujudkan manusia yang 
berkualitas, bertanggung jawab bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara 
serta bertanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh 5 (lima) faktor, yaitu: 
1) Faktor bakat belajar. 
2) Faktor yang tersedia untuk belajar. 
3) Faktor kemampuan untuk belajar. 
4) Faktor kualitas pengajaran. 
5) Faktor lingkungan. 
Dalam proses pembelajaran, tipe hasil belajar yang diharapkan dapat 
dicapai siswa penting untuk diketahui oleh guru, agar guru pada tahap selanjutnya 
dapat mendesain pembelajaran secara tepat dan penuh makna. Tipe hasil belajar 
yang dimaksud perlu nampak dalam perumusan tujuan pembelajaran, sebab tujuan 
itulah yang akan dicapai oleh proses pembelajaran. Dari berbagai pendapat yang 
ada dapat diklasifikasikan menjadi tiga sudut pandang, yaitu: 
1) Memandang belajar sebagai proses. 
2) Memandang belajar sebagai hasil. 
3) Memandang belajar sebagai fungsi. 
Tujuan pendidikan yang hendak dicapai dapat diklasifikasikan menjadi 
tiga bidang, yaitu: 
1) Ranah Kognitif (cognitive domain) 
a) Pengetahuan (knowledge) 
b) Pemahaman (comprehension) 
c) Penerapan (application) 
d) Analisis (analysis) 
e) Sintesa (syntesis) 
f) Evaluasi (evaluation) 
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2) Ranah afektif (affective domain) 
a) Penerimaan (receiving) 
b) Partisipasi (responding) 
c) Penilaian/penentuan sikap (valuing) 
d) Organisasi (organization) 
e) Pembentukan pola hidup (characterization by a value or value 
complex) 
3) Ranah psikomotor (psychomotoric domain) 
a) Persepsi (perception) 
b) Kesiapan (set) 
c) Gerakan terbimbing (guided response) 
d) Gerakan yang terbiasa ( mechanical response) 
e) Gerakan yang kompleks ( complek respone) 
f) Penyesuaian pola gerakan (adjustment) 
g) Motivasi belajar (creativity) 
Hasil proses pembelajaran perlu nampak dalam perubahan perilaku, dalam 
perubahan dan perkembangan intelektual serta dalam bersikap mempertahankan 
nilai-nilai. 
c. Hasil Belajar Kognitif 
Tipe hasil belajar bidang kognitif meliputi tipe hasil belajar pengetahuan 
hafalan, tipe hasil belajar pemahaman, tipe hasil belajar penerapan, tipe hasil 
belajar analisis, tipe hasil belajar sintesa, tipe hasil belajar evaluasi. 
Ranah psikologi siswa yang terpenting adalah ranah kognitif. Ranah 
kejiwaan yang berkedudukan pada otak, dalam perspektif psikologis kognitif, 
adalah sumber sekaligus pengendali ranah-ranah kejiwaan lainnya, yakni ranah 
afektif (rasa) dan ranah psikomotor (karsa). Sekurang-kurangnya ada dua macam 
kecakapan kognitif siswa yang amat perlu dikembangkan segera khususnya oleh 
guru, yakni: (1) strategi belajar memahami isi materi pelajaran, (2) strategi 
menyakini arti penting isi materi pembelajaran dan aplikasinya serta menyerap 
pesan-pesan moral yang terkandung dalam materi pelajaran tersebut. Tanpa 
pengembangan dua macam kecakapan kognitif ini, siswa sulit diharapkan mampu 
mengembangkan ranah afektif dan psikomotornya sendiri. 
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d. Hasil Belajar Afektif 
Tingkah laku afektif adalah tingkah laku yang menyangkut 
keanekaragaman perasaan seperti : takut, marah, sedih, gembira, kecewa, senang, 
benci, was-was, dan sebagainya. Tingkah laku seperti ini tidak terlepas dari 
pengaruh pengalaman belajar. Olehkarena itu juga dapat dianggap sebagai 
perwujudan perilaku belajar. Komponen afektif merupakan keyakinan individu 
dan penghayatan orang tersebut tentang objek sikap apakah ia merasa senang atau 
tidak senang, bahagia atau tidak bahagia. Sikap mempunyai tiga karakteristik: (1) 
intensitas yaitu kekuatan perasaan terhadap objek; (2) arah terhadap objek apakah 
positif, negatif atau netral; (3) target merupakan sasaran sikap, terhadap apa sikap 
ditunjukan. 
e. Hasil Belajar Psikomotor 
Belajar psikomotor menekankan keterampilan motorik yaitu bekerja 
dengan benda-benda atau aktivitas yang memerlukan koordinasi syaraf dan otot. 
Untuk menjelaskan konsep tersebut digunakan contoh kegiatan berbicara, 
menulis, berbagi aktivitas pendidikan jasmani, dan program-program 
keterampilan. 
Hasil belajar bidang psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan 
(skill) dan kemampuan bertindak individu (perseorangan). Ada 6 tingkatan 
keterampilan, yaitu: (1) gerak refleks; (2) keterampilan pada gerakan-gerakan 
sadar; (3) kemampuan perspektual termasuk didalamnya membedakan visual; (4) 
kemampuan membedakan auditif (suara), kemampuan dibidang fisik, misalnya 
kekuatan, keharmonisan dan ketepatan; (5) gerakan-gerakan skill, mulai dari 
keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks; (6) 
kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi. Keberhasilan pengembangan 
ranah kognitif juga berdampak positif terhadap perkembangan ranah psikomotor. 
Namun kecakapan psikomotor juga tidak terlepas dari kecakapan afektif. 
 
f. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa ada 2 yaitu faktor dari 
dalam dan faktor dari luar siswa. 
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1) Faktor Dari Dalam 
Faktor dari dalam yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang dapat 
mempengaruhi proses maupun hasil belajar siswa. Faktor dari dalam adalah : 
a) Sikap Terhadap Belajar 
Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian tentang sesuatu, 
yang membawa diri sesuai dengan penilaian. Adanya penilaian tentang 
sesuatu, mengakibatkan terjadinya sikap menerima, menolak, atau 
mengabaikan 
b) Motivasi Belajar 
Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya 
proses belajar. Motivasi belajar yang kuat dari diri siswa dapat 
menciptakan suasana belajar yang menggembirakan. 
c) Konsentrasi Belajar 
Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan perhatian pada 
pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut tertuju pada isi bahan belajar 
maupun proses memperolehnya. 
d) Mengolah Bahan Belajar 
Mengolah bahan belajar merupakan kemampuan siswa untuk menerima 
isi dan cara perolehan bahan belajar, sehingga menjadi bermakna bagi 
siswa. 
e) Menyimpan Perolehan Hasil Belajar 
Menyimpan perolehan hasil belajar merupakan kemampuan menyimpan 
isi pesan dan cara perolehan pesan. Kemampuan menyimpan tersebut 
dapat berlangsung dalam waktu pendek dan waktu yang lama. 
f) Menggali Hasil Belajar Yang Tersimpan 
Menggali hasil belajar merupakan proses mengaktifkan pesan yang telah 
diterima. Pesan yang baru akan diperkuat dengan cara mengaitkan atau 
mempelajari dengan bahan yang lama. Siswa akan memanggil pesan dan 
pengalaman lama untuk suatu unjuk hasil belajar. 
g) Kemampuan Berprestasi Atau Unjuk Hasil Belajar 
Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar merupakan suatu puncak 
proses belajar. Keberhasilan belajar siswa dapat ditunjukkan pada tahap 
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ini. Kemampuan berprestasi tersebut terpengaruh oleh proses 
penerimaan, pengaktifan, pengolahan, penyimpanan, serta pemanggilan 
untuk pembangkitan pesan dan pengalaman. 
h) Rasa Percaya Diri Siswa 
Rasa percaya diri timbul dari keinginan mewujudkan diri bertindak dan 
berhasil. Rasa percaya diri dapat timbul berkat adanya pengakuan dari 
lingkungan. Unjuk prestasi merupakan tahap pembuktian perwujudan diri 
yang diakui oleh guru dan rekan siswa. 
i) Intelegensi 
Intelegensi adalah suatu kecakapan global atau rangkuman kecakapan 
untuk dapat bertindak secara terarah, berpikir secara baik, bergaul dengan 
lingkungan secara efisien (Dimyati dan Mudjiono, 2002:245). Kecakapan 
tersebut menjadi aktual bila siswa memecahkan masalah dalam belajar 
atau kehidupan sehari-hari. 
j) Kebiasaan Belajar 
Kebiasaan belajar yang tidak teratur dan belajar jika akan ada ujian, 
merupakan kebiasaan belajar yang kurang baik. Hal ini dapat diperbaiki 
dengan pembiasaan disiplin membelajarkan diri. 
k) Cita-Cita Siswa 
Cita-cita siswa sebagai motivasi intrinsik perlu dididikkan. Didikan 
memiliki cita-cita harus dimulai sejak sekolah dasar. Di sekolah 
menengah didikan pemilikan dan pencapaian cita-cita sudah semakin 
terarah. 
2) Faktor-Faktor Dari Luar 
Faktor dari luar siswa yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah : 
a) Guru Sebagai Pembina Belajar 
Guru adalah pengajar yang mendidik tidak hanya mengajar sesuai 
keahliannya, tetapi juga mendidik generasi muda. 
b) Sarana dan Prasarana 
Prasana pembelajaran meliputi gedung sekolah, ruang belajar, ruang 
ibadah, ruang kesenian, peralatan olah raga. Sarana pembelajaran meliputi 
buku pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas laboratorium dan berbagai 
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media pembelajaran yang lain. Sarana dan prasarana yang dikelola dengan 
baik bisa berpengaruh pada terselenggaranya proses belajar yang berhasil 
baik. 
c) Kebijakan Penilaian 
 Kebijakan penilaian ada 3 jenis, yaitu : 
(1) Kebijakan sekolah 
(2) Kebijakan wilayah 
(3) Kebijakan nasional 
d) Lingkungan Sosial Siswa di Sekolah 
Siswa di sekolah membentuk lingkungan pergaulan yang dikenal sebagai 
lingkungan sekolah. Siswa yang diterima dengan baik di lingkungannya 
akan mudah menyesuaikan diri dan segera dapat belajar, sebaliknya jika 
siswa tertolak maka siswa akan merasa tertekan. 
e) Kurikulum Sekolah 
Program pembelajaran di sekolah berdasarkan pada suatu kurikulum. 
Kurikulum disusun berdasarkan kemajuan masyarakat. Perubahan 
kurikulum sekolah dapat berpengaruh terhadap siswa maupun guru. 
 
g. Pengertian Belajar Statika 
Ilmu yang berisikan tentang penjelasan besaran vektor, dan  sistem 
satuan. Penerapan besaran vektor pada gaya, momen dan kopel, membuat 
diagram gaya normal, momen gaya, kopel pada konstruksi bangunan, 
penerapan teori keseimbangan dan hukum Newton, penerapan teori tegangan 
pada konstruksi bangunan. 
 
h. Deskriptor Penilaian Aktivitas Siswa 
1) Keberanian bertanya dan mengemukakan pendapat 
a) Memperlihatkan kepercayaan diri saat berbicara 
b) Menunjukkan sikap kritis dalam bertanya  
c) Menunjukkan keaktifan bertanya  
2) Motivasi pada siswa dalam mengikuti pembelajaran  
a) Menyelesaikan tugas mandiri  
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b) Aktif mengerjakan tugas  
c) Tanggung jawab terhadap tugas 
3) Interaksi siswa dalam kelompok  
a) Menunjukkan kekompakkan saat berdiskusi  
b) Menunjukkan adanya kerjasama  
c) Menghargai pendapat orang lain 
4) Hubungan siswa dengan guru saat pembelajaran  
a) Mendengarkan saat guru berbicara 
b) Mengikuti petunjuk guru  
c) Menunjukkan sopan santun terhadap guru  
5) Partisipasi siswa dalam pembelajaran 
a) Kesediaan memberikan pertanyaan atau menjawab pertanyaan 
b) Menyumbangkan pendapat  
c) Mengerjakan tugas dengan baik  
6) Penguasaan materi  
a) Kreatif dalam mempresentasikan materi  
b) Menunjukkan kepercayaan diri saat mengajarkan materi ke teman yang 
lain  
c) Menunjukkan antusias dalam pembelajaran 
 
 
B.  Kerangka Berpikir 
Hakekat pembelajaran statika adalah belajar konsep. Untuk belajar statika 
diperlukan cara–cara khusus dalam belajar dan mengajarkannya. Hasil belajar 
merupakan puncak dari suatu proses pembelajaran. Dalam pembelajaran statika di 
kelas X TGB Program Keahlian Bangunan SMK N 2 Surakarta masih banyak 
ditemukan masalah–masalah antara lain : masih rendahnya prestasi belajar siswa, 
masih rendahnya tingkat partisipasi siswa, masih rendahnya tingkat pemahaman 
siswa terhadap konsep–konsep statika. 
Untuk mengatasi masalah di atas, peneliti mencoba menerapkan model 
pembelajaran kooperatif jigsaw dalam pembelajaran statika, karena model ini 
merupakan salah satu pandangan tentang proses pembelajaran yang menyatakan 
bahwa dalam proses belajar diawali dengan terjadinya konflik kognitif. Konflik 
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kognitif tersebut terjadi saat interaksi antara konsepsi awal yang telah dimiliki 
siswa dengan fenomena baru yang dapat diintegrasikan begitu saja, sehingga 
diperlukan perubahan/modifikasi struktur kognitif untuk mencapai kesimbangan.   
Dengan diterapkannya pembelajaran kooperatif jigsaw dalam 
pembelajaran statika, diharapkan dapat membantu siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran dan lebih memahami penjelasan guru sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. Untuk meningkatkan hasil belajar statika dalam pembelajarannya 
harus menarik sehingga siswa termotivasi untuk belajar. Diperlukan model 
pembelajaran interaktif dimana guru lebih banyak memberikan peran kepada 
siswa sebagai subjek belajar, guru mengutamakan proses daripada hasil. Guru 
merancang proses belajar mengajar yang melibatkan siswa secara integratif dan 
komprehensif pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga tercapai 
hasil belajar. Dengan penerapan prosedur pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini 
maka akan muncul keefektifitasan pembelajaran. Dalam keefektifitasan 
pembelajaran ini akan muncul pembelajaran yang berkualitas dan tidak 
berkualitas. Dikatakan berkualitas jika hasil dari penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw tersebut bisa meningkatkan hasil nilai statika siswa kelas X 
TGB Program Keahlian Teknik Bangunan SMK N 2 Surakarta. Sedangkan tidak 
berkualitas jika tidak ada peningkatan nilai statika pada siswa sehingga perlu 




   
 



















C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka berfikir di atas dapat dinyatakan bahwa melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan efektivitas pada 
aktivitas dan hasil belajar  statika siswa kelas X TGB Program Keahlian 
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A. Tempat Penelitian 
Lokasi tempat penulis melaksanakan penelitian adalah SMK Negeri 2 
Surakarta yang beralamat di Jl. LU. Adisucipto 33 Telp. 0271-714901 Surakarta 
Kode Pos 57139. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian karena di lokasi 
tersebut peneliti pernah melakukan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL), ketika 
mengajar di lokasi ditemukan kualitas hasil pembelajaran statika di SMK Negeri 2 
Surakarta masih kurang. 
 
B. Subyek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TGB Program Keahlian 
Bangunan SMK Negeri 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010 yang berjumlah 
36 orang.Yang terdiri dari 34 siswa laki – laki dan 2 siswa perempuan. Alasan 
peneliti memilih sampel kelas X TGB Program Keahlian Bangunan SMK Negeri 
2 Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010 yaitu karena mata pelajaran statika ada di 
kelas X Program Keahlian Bangunan. 
 
C. Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini telah dilaksanakan dalam waktu 3 bulan mulai 
17 Maret 2010 sampai 17 Mei 2010. 
Tabel 3.1. Jadwal Kegiatan Penelitian 
No Nama Kegiatan Waktu Kegiatan 
1 Pengajuan Judul 17 Desember 2009 
2 Pembuatan Proposal 19 Desember 2009 – 13 Januari 2009 
3 Seminar Proposal 16 Januari 2010 
4 Perijinan Penelitian 4 Februari 2010 – 20 Februari 2010 
5 Pelaksanaan Penelitian 17 Maret 2010 – 17 Mei 2010 
6 Penulisan Laporan Penelitian 18 Mei 2010 – 13 Juni 2010 
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D. Data Dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 
tes yang dilakukan terhadap siswa kelas X TGB Program Keahlian Bangunan 
SMK N 2 Surakarta berkaitan dengan pemahaman siswa mengenai mata pelajaran 
statika setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah guru statika dan siswa kelas X TGB Program 
Keahlian Bangunan SMK N 2 Surakarta sebagai mitra peneliti serta seluruh 
komponen sekolah. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi yang dilakukan peneliti, untuk mengamati seluruh 
kegiatan yang berlangsung baik dari kinerja guru maupun aktivitas siswa, mulai 
dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran statika. Tujuan tindakan 
observasi adalah untuk memperoleh data perilaku siswa sehingga didapatkan hasil 
perubahan perilaku siswa dalam memperbaiki pembelajaran (format observasi 
terlampir). 
2. Pedoman Wawancara 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara. Yang diwawancarai oleh peneliti 
adalah guru dan siswa. Pedoman wawancara ini bisa mengenai pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. Tujuan diadakannya wawancara adalah untuk memperoleh 
data verbal atau konfirmasi dari siswa dan guru mengenai penyebab kesulitan 
siswa dalam memahami pelajaran statika. (format wawancara terlampir).  
3. Kajian Dokumen 
Kajian juga dilakukan terhadap berbagai dokumen atau arsip yang ada, 
seperti Silabus, Satuan Rencana Pembelajaran (SRP), Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dan nilai yang diberikan guru. (terlampir) 
4.   Tes 
Tes adalah serentatan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan siswa. Tes yang digunakan peneliti untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam memahami statika. Tes yang dilakukan dalam penelitian 
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ini adalah tes tertulis. Tes tertulis bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
pemahaman siswa berupa soal-soal yang harus dijawab. 
 
F.  Validitas Data 
Validitas data yang dipilih peneliti dalam penelitian ini merujuk pada 
pendapat Hopkins (Wiraatmadja, 2005), yaitu :  
1. Member chek, memeriksa kembali keterangan-keterangan atau informasi 
yang diperoleh selama observasi atau wawancara dilakukan dengan cara 
mengkonfirmasi dengan guru dan siswa melalui diskusi pada akhir 
pembelajaran.  
2. Triangulasi, yaitu memeriksa kebenaran data yang diperoleh peneliti 
dengan membandingkan terhadap hasil yang diperoleh mitra peneliti 
secara kolaboratif. 
3. Audit Trail, yaitu mengecek kebenaran prosedur dan metode pengumpulan 
data dengan cara mendiskusikan dengan pembimbing.  
4. Expert Opinion, pengecekan terakhir terhadap kesahihan temuan peneliti 
kepada pakar profesional, dalam hal ini penulis mengkonfirmasikan 
temuan kepada pembimbing atau dosen.  
Berdasarkan validitas di atas, maka validitas data yang digunakan oleh 
peneliti yaitu member chek dan triangulasi. Untuk validitas member chek, setelah 
wawancara dengan guru dan siswa serta observasi terhadap kinerja guru dan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran statika. Peneliti memeriksa hasil wawancara 
dan observasi, apakah sudah tercatat sesuai yang terjadi atau ada yang belum 
tercatat. 
Dalam melakukan triangulasi, setelah observasi dan wawancara terhadap 
kinerja guru dan aktivitas siswa maka peneliti membandingkan serta 
mendiskusikan hasil observasi tersebut dengan guru kelas X TGB Program 
Keahlian Bangunan pada saat pembelajaran statika. Data penelitian diambil dari 





   
 
G. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian tindakan kelas ini, teknik analisis data yang digunakan 
adalah diskriptif kualitatif. Analisis diskriptif kualitatif dilakukan dengan analisis 
interaktif. Data yang dianalisis secara diskriptif kualitatif dengan analisis 
interaktif ini terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
dilakukan dalam bentuk interaktif dengan pengumpulan data sebagai suatu proses 
siklus. 
Menurut Huberman (2007 : 20) proses analisis interaktif dapat 









Reduksi data adalah kegiatan pemilihan data, penyederhanaan data serta 
transformasi data kasar dari hasil catatan lapangan. Penyajian data berupa 
sekumpulan informasi dalam bentuk naratif yang disusun, diatur dan diringkas 
sehingga mudah dipahami, dilakukan secara bertahap dari kesimpulan sementara 
kemudian dilakukan penyimpulan dengan cara diskusi bersama mitra kolaborasi. 
H. Indikator Kinerja 
Tolok ukur keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah apabila 
hasil belajar Statika siswa kelas X TGB Program Keahlian Bangunan SMK 
Negeri 2 Surakarta pada siklus terakhir, sekurang-kurangnya : 
1. 70% siswa menunjukkan keberanian dalam bertanya dan mengemukakan 




Sajian Data Reduksi 
Gambar 3.1  Model Analisis Interaktif 
 (Sumber : Huberman, 2007: 20) 
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2. 70% siswa menunjukkan motivasi dalam mengikuti pembelajaran, 
3. 70% siswa menunjukkan adanya interaksi dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran kelompok, 
4. 70% menunjukkan adanya hubungan siswa dengan guru selama 
pembelajaran, 
5. 70% menunjukkan adanya partisipasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, 
6. 70% menunjukkan adanya penguasaan materi oleh siswa dalam 
pembelajaran, 
7. 70% siswa menunjukkan adanya ketuntasan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran. 
I. Prosedur Penelitian 
Prosedur yang dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas ini berbentuk 
siklus yang akan berlangsung lebih dari satu siklus bergantung dari tingkat 
keberhasilan target yang akan dicapai, dimana setiap siklus bisa terdiri dari satu 
atau lebih pertemuan. Penelitian ini merupakan suatu penelitian yang mengkaji 
tentang permasalahan dengan ruang lingkup yang tidak terlalu luas yang berkaitan 
dengan perilaku seseorang atau kelompok tertentu, ditujukan untuk menentukan 
tindakan yang tepat dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi atau 
memperbaiki sesuatu dan pada umumnya dilaksanakan secara kolaboratif antara 
Kepala Sekolah, guru dan  peneliti  senantiasa berupaya  memperoleh hasil yang 
optimal melalui cara dan prosedur yang efektif sehingga dimungkinkan adanya 
tindakan yang berulang-ulang dengan revisi untuk meningkatkan hasil belajar 
statika siswa serta perolehan manfaat yang lebih baik. Kepala sekolah, guru 
statika dan peneliti serta siswa dilibatkan sejak dialog awal sampai refleksi. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini yaitu : 
1. Dialog awal  
2. Perencanaan  tindakan 
3. Pelaksanaan tindakan  
4. Observasi dan monitoring 
5. AnalisisData  
6. Refleksi 
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1. SIKLUS I 
a. Perencanaan Tindakan 
Tahap ini mencakup semua perencanaan tindakan seperti pembuatan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang dialami, menyiapkan metode alat dan 
sumber pembelajaran serta merencanakan pula langkah-langkah dan tindakan apa 
yang akan dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Dalam tahap ini penulis menetapkan seluruh rencana tindakan yang akan 
dilakukan untuk memperbaiki praktek pembelajaran mengenai teori keseimbangan 
dan hukum Newton, yaitu dengan menerapkan pembelajaran kooperatif jigsaw, 
adapun langkah-langkah perencanaannya yaitu :  
1) Meminta izin kepada kepala sekolah dan guru terutama guru wali kelas X 
TGB  Program Keahlian Bangunan SMK N 2 Surakarta. 






































Rencana Tindakan I 
(Alternatif 
Pemecahan) 

















Rencana Tindakan II 
(Alternatif 
Pemecahan) 




Pengumpulan Data II 
Gambar 3.2. Prosedur Penelitian 
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3) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar 
mengajar yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
silabus. 
4) Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar.  
5) Memilih bahan pelajaran yang sesuai.  
6) Menentukan skenario pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif jigsaw.  
7) Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa sumber, bahan, dan alat 
bantu yang dibutuhkan.  
8) Menyusun lembar kerja siswa. 
9) Mengembangkan format evaluasi.  
10) Mengembangkan format observasi pembelajaran.  
11) Melakukan refleksi terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Dalam tahap ini langkah-langkah pembelajaran dan tindakan mengacu 
pada perencanaan yang telah dibuat yaitu : 
1) Tahap Awal Pembelajaran 
a) Salah satu siswa memimpin doa lalu guru mengucapkan salam.  
b) Guru mengkondisikan siswa kearah pembelajaran.  
c) Guru mengecek kehadiran siswa (presensi).  
d) Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan : “Apakah 
kalian tahu tentang teori keseimbangan dalam perhitungan kekuatan 
bahan konstruksi bangunan?” 
2) Tahap Inti Pembelajaran 
a) Siswa dibagi ke dalam 5 kelompok (tiap kelompok terdiri dari 7-8 
orang) dengan karakteristik yang heterogen.  
b) Guru mengkondisikan siswa supaya duduk berkelompok.  
c) Siswa menyimak panjelasan guru tentang tugas yang harus 
diselesaikan dalam kelompoknya.  
d) Guru memberikan bahan akademik yang disajikan kepada siswa 
dalam bentuk teks dan setiap siswa bertanggung jawab untuk 
mempelajari bagian dari bahan akademik tersebut.  
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e) Para anggota dari beberapa tim yang berbeda memiliki tanggung 
jawab untuk mempelajari suatu bagian akademik yang sama dan 
selanjutnya berkumpul untuk saling membantu mengkaji bagian 
bahan tersebut, kumpulan semacam itu disebut “Kelompok Ahli”. 
f) Selanjutnya para siswa yang berbeda kelompok ahli kembali ke 
kelompok asal untuk mengajar anggota lain mengenai materi yang 
telah dipelajari dalam kelompok ahli. 
g) Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan apa yang telah dipelajari 
bersama dalam kelompok tersebut.  
h) Setelah diadakan pertemuan dan diskusi dalam kelompok asal, guru 
melakukan evaluasi kepada para siswa secara individual mengenai 
bahan yang telah dipelajari. 
3) Tahap Akhir Pembelajaran 
a) Guru mengulas kembali jika ada masalah yang belum terpecahkan. 
b) Guru melemparkan beberapa pertanyaan untuk mengetahui 
pemahaman dan kompetensi yang dimiliki siswa. 
c) Guru melakukan refleksi, kesimpulan, klarifikasi dan tindak lanjut. 
 
c. Observasi  
Pada tahap ini terdiri dari pengumpulan data serta mencatat setiap aktivitas 
siswa dan kinerja guru pada saat pelaksanaan tindakan berlangsung. Observasi ini 
dilakukan oleh peneliti yaitu dengan mengamati aktivitas siswa dan kinerja guru 
dalam pembelajaran statika dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. 
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah aktivitas siswa dan kinerja guru 
sudah sesuai dengan apa yang tercantum dalam lembar observasi atau tidak. 
Sehingga hasil observasi dapat diperbaiki pada siklus berikutnya. 
 
d. Refleksi  
Refleksi merupakan pengkajian hasil data yang telah diperoleh saat 
observasi oleh peneliti, praktikan dan pembimbing. Refleksi berguna untuk 
memberikan makna terhadap proses dan hasil (perubahan) yang telah dilakukan. 
Hasil refleksi yang ada dijadikan bahan pertimbangan untuk membuat 
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perencanaan tindakan dalam siklus selanjutnya yang berkelanjutan sampai 
pembelajaran dinyatakan berhasil. 
Peneliti akan melakukan refleksi diakhir pembelajaran dengan 
merenungkan kembali secara intensif kejadian atau peristiwa yang menyebabkan 
sesuatu yang diharapkan atau tidak diharapkan. Refleksi merupakan bagian yang 
sangat penting untuk memahami dan memberikan makna terhadap proses dan 
hasil pembelajaran yang terjadi yang dilakukan dengan cara sebagai berikut :  
a. Mengecek kelengkapan data pengumpulan data yang terjaring selama 
proses tindakan.  
b. Mendiskusikan dan pengumpulan data antara guru, peneliti dan kepala 
sekolah (pembimbing) berupa hasil nilai siswa, hasil pengamatan, catatan 
lapangan, dan lain-lain.  
c. Penyusunan rencana tindakan berikutnya yang dirumuskan dalam skenario 
pembelajaran dengan berdasar pada analisa data dari proses dalam 
tindakan sebelumnya untuk memperbaiki proses pembelajaran yang telah 
dilakukan pada siklus I untuk menyusun tindakan yang akan dilakukan 
pada siklus II.  
2. SIKLUS II 
b. Perencanaan Tindakan 
1) Identifikasi masalah yang muncul pada siklus I dan belum teratasi dan 
penetapan alternative pemecahan masalah.  
2) Menentukan indikator pencapaian hasil belajar.  
3) Pengembangan program tindakan II. 
c. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan program tindakan II yang mengacu pada identifikasi masalah 
yang muncul pada siklus I, sesuai dengan alternative pemecahan masalah yang 
sudah ditentukan, antara lain melalui : 
1) Guru melakukan apersepsi. 
2) Siswa diperkenalkan dengan materi yang akan dibahas dan tujuan yang 
ingin dicapai dalam pembelajaran langkah-langkahnya hampir sama 
dengan  yang tertera pada siklus I. 
35 
   
 
3) Guru memberikan motivasi dari awal pembelajaran hingga akhir 
pembelajaran. 
4) Guru mengarahkan para siswa untuk belajar bertanggung jawab dengan 
cara menyuruh para siswa untuk mengumpulkan tugas tepat pada waktu 
yang telah disepakati sebelumnya. 
5) Siswa mengumpulkan bacaaan dari berbagai sumber, melakukan diskusi 
kelompok belajar, memahami materi dan menulis hasil diskusi untuk 
dilaporkan. 
6) Presentasi hasil diskusi.  
7) Siswa menyelesaikan tugas pada lembar kerja siswa.  
 
d. Observasi 
1) Melakukan observasi sesuai dengan format yang sudah disiapkan dan 
mencatat semua hal-hal yang diperlukan yang terjadi selama pelaksanaan 
tindakan berlangsung.  
2) Menilai hasil tindakan sesuai dengan format yang sudah dikembangkan. 
e. Refleksi  
1) Melakukan evaluasi terhadap tindakan pada siklus II berdasarkan data 
yang terkumpul.  
2) Membahas hasil evaluasi tentang skenario pembelajaran pada siklus II.  
3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai dengan hasil evaluasi untuk 
digunakan pada siklus III. 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Tempat Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Surakarta. 
Perkembangan pemikiran para ahli teknologi yang didorong oleh 
perkembangan zaman, maka diperoleh pemikiran untuk mendirikan STM di Solo. 
Para pendirinya antara lain : 
a. Ir. Frederick Cornelius Lovis Van Olden 
b. Prof. Ir. Soediro 
c. R.T Djojo Suparno (Sri Sampurno) 
d. R. Sumardi Djadi sworo 
e. Lalda Soedjono BA 
Pada tanggal 1 Juli 1952 berdirilah sekolah yang diberi nama Sekolah 
Tinggi Mesin (STM) di Solo. Sejak tahun 1998 lokasi tersebut menjadi  SMP 
Negeri 24 dan SMP Negeri 25 Surakarta. Tiga jurusan yang dibuka pada saat itu 
adalah : 
1) Jurusan Mesin  
2) Jurusan Listrik 
3) Jurusan Bangunan 
Pada tanggal 12 juli 1952 keluar surat keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia No. 3095/B, maka STM solo resmi menjadi 
STM Negeri Solo dengan pimpinan Ir. Frederick Cornelius Lovis Van Olden. 
Dari mulai berdiri tahun 1952 hingga tahun 1998 pejabat kepala sekolah 
12 orang dengan periode meningkat. 
 
Periode (I) 
Tahun 1952 berdiri tahun 1956 mendapat lokasi dijalan Letjend. Adi 
Sucipto No.13 , tahun 1966 menjdi STM Negeri 1 Surakarta. Tahun 1971 





   
 
Periode (II) 
Tahun 1977 dengan SK Dikmenjur tertanggal 6 Januari 1977 No. 57. 012. 
77 ditunjuk melaksanakan kurikulum 1967 (STM 3 tahun) dengan 
pengembangan jurusan : 
1) Mesin 
2) Bangunan 





Tahun 1986 dengan SK dekmanjur bertanggal 4 Desember 1986 No. 267 / 
CU/Kep/1.86 menetapkan STM Negeri 1 Surakarta untuk melaksanakan 
rumpun / program study berikut : 
1) Bangunan  
1.1. Bangunan gedung 
1.2. Gambar bangunan 
2) Elektronika  
2.1. Elektronika komunikasi  
3)  Teknologi pekerjaan logam 
3.1. Mesin Produksi 
4) Otomotif 
4.1. Mekanik Otomotif  
Serta pelaksanaan program pengembangan sekolah seutuh-utuhnya (PGG) 
 
Periode IV 
Tahun 1994 berlaku perubahan jurusan, maka STM Negeri 1 Surakarta 
memiliki 5 jurusan 6 program studi : 
1) Bangunan  
1.1. Bangunan gedung 
1.2. Gambar bangunan 
2) Elektronika  
2.1. Elektronika komunikasi  
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3) Listrik  
3.1. Listrik Pemakaian 
4) Teknologi pekerjaan logam 
4.1. Mesin Produksi 
5) Otomotif 
4.1. Mekanik Otomotif  
Pada pelajaran tahun 1999 / 2000 SMK Negeri 2 Surakarta diberlakukan 
kurikulum dengan perubahan rumpun menjadi bidang keahlian yang meliputi: 
1. Bidang perkayuan 
1.1. Teknik perkayuan 
1.2. Teknik kontruksi bangunan 
1.3. Teknik gambar bangunan 
2. Bidang keahlian elektronika 
2.1. Teknik audio visual 
2.2. Listrik pemakaian 
3. Bidang keahlian mesin 
3.1. Mesin perkakas 
3.2. Mekanik otomotif  
Adapun kepala sekolah yang pernah memangku jabatan di SMK Negeri 2 
Surakarta : 
1) Ir. F.C Lovis Van Olden th 1952 – 1956 
2) Soedirman sastro Atmojo th 1956 – 1957 
3) S.M. Soekarno Atmadipura th 1959 – 1990 
4) Iskandarisman Djoyohasmoro th 1967 – 1970 
5) Soekisman Hadi Wiyoto th 1970 – 1972 
6) Sawito Hadi Wiyoto P.BA th 1972 – 1977 
7) Riawan, B Sc th 1977 – 1978 
8) Soekamto th 1957 – 1966 
9) Drs. Hadi Wiyono th 1978 – 1985 
10) Soeparno BA th 1985 – 1994 
11) Drs. Supratno th 1994 – 1997 
12) Drs. Sunaryo th 1997 – 1998 
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13) Drs. Suwardi th 1998– 2005 
14) Drs. Rahmat Sutomo M.Pd  th 2005– sekarang 
 Kurikulum yang pernah dipakai di SMK Negeri 2 Surakarta : 
1) Th 1952 – 1957 memakai kurikulum 1954 
2) Th 1958 – 1960 memakai kurikulum 1958 
3) Th 1961 – 1975 memakai kurikulum 1964 
4) Th 1976 – 1978 memakai kurikulum 1976 
5) Th 1979 – 1985 memakai kurikulum 1979 
6) Th 1986 – 1994 memakai kurikulum 1984 
7) Th 1995 – 1999 memakai kurikulum 1999 
8) Th 2000 – 2004 memakai kurikulum 2000 
9) Th 2005– sekarang memakai dan mengikuti audit sertifikasi ISO 9001 :  
2000 
Adapun dana dari pemerintah telah diterima dengan tahapannya adalah 
sebagai berikut : 
1) Th 1971 – 1972 memperoleh dana Pelita I, berupa gedung praktek diatas 
tanah seluas 500 m
2
.    
2) Th 1975 – 1977 memperoleh dana Pelita II, berupa peralatan praktek 
3) Th 1978 memperoleh dana pelita III, berupa penambahan gedung, tahun 
berikutnya memperoleh dana bantuan dari negara Belanda berupa alat-alat 
dan mesin peralatan yang tujuannya untuk memenuhi kebutuhan di SMK 
Negeri 2 Surakarta. 
 
2. Visi Dan Misi SMK Negeri 2 Surakarta 
a. Visi 
Mewujudkan SMK Negeri 2 Surakarta sebagai pencetak sumber daya manusia 
yang profesional dalam bidang teknologi dan industri yang mampu 
menghadapi era global. 
 
b. Misi  
1) Membentuk tamatan yang berkepribadian unggul dan mampu 
mengembangkan diri. 
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2) Menyiapkan tenaga terampil yang mampu bersaing dilapangan kerja. 
3) Menyiapkan wirausaha yang tangguh dalam bidang teknologi dan industri 
4) Menyiapkan SMK Negeri 2 Surakarta sebagai SMK yang mandiri. 
 
3. Denah gedung SMK Negeri 2 Surakarta 
Gedung SMK Negeri 2 Surakarta terletak di jalan LU Adi Sucipto No. 33 
Surakarta, lokasinya strategis karena terletak ditengah kota yang merupakan 
wilayah central dari pendidikan. 
Sekolah di wilayah tersebut selain SMK Negeri 2 Surakarta juga terdapat 
beberapa sekolah antara lain : SMA N 4 Surakarta, SMK N 7 Surakarta, SMK N 6 


































T.K. Inti  
SMK N 6 
Surakarta 
 
SMA N 4 
Surakarta  
Jl. LU Adi Sucipto 
SMK N 2 
Surakarta  
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4. Alat Bantu Pengajaran 
Untuk mencapai tujuan pendidikan dan program maka diperlukan alat-alat 
yang memadai berkaitan dengan hal tersebut maka SMK Negeri 2 Surakarta telah 
menyediakan alat-alat dan prasarana sebagai berikut : 
a. Alat Dan Prasarana Penunjang Praktek 
Pada umumnya SMK Negeri 2 Surakarta lebih mengutamakan praktek 
daripada teori. Hal ini diamati dari perkembangannya yaitu 40% untuk 
teori dan 60% untuk praktek. Keberadaan laboratoriumnya sendiri terdiri 
dari : 
1) Laboratorium mesin untuk rumpun mesin TP I 
2) Laboratorium elektronika untuk rumpun elektronika 
3) Laboratorium kayu mesin untuk rumpun bangunan 
4) Laboratorium otomotif untuk rumpun otomotof 
b. Alat Dan Prasarana Penunjang Materi 
Untuk penunjang disediakan buku-buku perpustakaan yang berupa buku 
pelajaran, pengetahuan umum, koran, majalah dan lain-lain. 
c. Alat Dan Prasarana Penunjang  Kesenian 
Untuk menunjang kesenian disediakan alat musik tradisonal seperti: 
gamelan, kulintang, sedangkan untuk alat musik kontemporer disediakan 
alat musik band lengkap. 
d. Alat Dan Prasarana Penunjang Olah Raga 
Sarana untuk menunjang kegiatan olahraga adalah : 
1) Lapangan volly 
2) Lapangan basket 
3) Lapangan atletik 
4) Peralatan senam 







   
 
5. Jenis dan Jumlah Ruang di SMK Negeri 2 Surakarta 
Tabel 4.1 Jenis dan jumlah ruang di SMK Negeri 2 Surakarta 
































Ruang Kepala Sekolah 











Ruang Gedung Gegistik 









Ruang koperasi karyawan 









































































Kamar mandi karyawan 















B. Sebelum Tindakan Kelas 
Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas X TGB Program Keahlian 
Bangunan SMK Negeri 2 Surakarta sebelum adanya tindakan kelas, guru 
memberikan pre-test yang dilaksanakan sebelum penelitian, yaitu pada hari Jumat 
tanggal 26 Februari 2010. Pada hari sebelumnya guru sudah memberikan satu 
bendel copy yang berisi materi pokok bahasan momen gaya koppel pada 
konstruksi bangunan juga latihan soal serta pembahasannya, yang diharapkan 
dapat membantu siswa dalam belajar. Siswa yang mendapatkan nilai < 70 maka 
dinyatakan tidak tuntas, sebaliknya jika siswa memperoleh >70 maka dinyatakan 
tuntas dalam pembelajaran statika. 
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan sebelum tindakan terhadap 36 
siswa kelas X TGB program keahlian bangunan SMK Negeri 2 Surakarta 
diperoleh data sebagai berikut : 
1. Siswa yang tuntas belajar sebanyak 47,23%  (17 siswa).  
2. Siswa yang belum tuntas belajar sebanyak 52,77% (19 siswa). 
 
C. Hasil Penelitian Siklus I 
Atas dasar gagasan yang timbul dari peneliti pada penelitian tindakan 
kelas ini selanjutnya dikembangkan rencana penelitian berupa prosedur kerja yang 
dilaksanakan pada kelas X TGB SMK Negeri 2 Surakarta. Peneliti pada siklus I 
melaksanakan pembelajaran dengan standar kompetensi menerapkan teori 
keseimbangan dan hukum Newton. Peneliti melaksanakan tahap demi tahap yang 
telah direncanakan dalam PTK ini. Siklus I terdiri dari tiga pertemuan, pertemuan 
kesatu dilaksanakan pada hari jumat tgl 12 Maret 2010 pada jam ke 4 – 6 dengan 
alokasi waktu 3 x 30 menit. Kemudian pertemuan kedua pada hari jumat tgl 19 
Maret 2010 pada jam 4 – 6 dengan alokasi waktu 3 x 30 menit. Dan pertemuan 
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ketiga pada hari jumat tgl 26 Maret 2010 pada jam 4 – 6 dengan alokasi waktu 
3x30 menit maka untuk siklus I tersedia waktu 180 menit dengan perincian 15 
menit penyampaian tujuan pembelajaran dan motivasi, 75 menit siswa 
mempelajari materi dan mencari pertanyaan dan jawaban  untuk dirinya sendiri 
atau kelompok, 45 menit untuk mempresentasikan materi, 30 menit tes tertulis,15 
menit untuk memberikan pekerjaan rumah (PR). 
 Secara rinci hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut : 
1. Tahap Perencanaan 
a. Peneliti mendokumentasi kondisional siswa yang meliputi jumlah siswa 
dalam kelas, serta memperhatikan nilai ulangan harian statika pada kelas X 
TGB Program Keahlian Teknik Bangunan SMK Negeri 2 Surakarta (data 
dan nilai siswa terlampir) 
b. Peneliti mengidentifikasi masalah yang timbul pada siswa dan guru, 
kenyataan yang ada setelah melakukan identifikasi bahwa siswa kelas X 
TGB Program Keahlian Teknik Bangunan SMK N 2 Surakarta tergolong 
siswa yang kurang minat dalam belajar sedangkan cara mengajar guru 
hanya monoton selalu metode ceramah yang digunakan sehingga siswa 
jenuh dan kreatifitas siswa tidak terasah. 
c. Peneliti berkolaborasi dengan guru untuk merencanakan tindakan kelas 
siklus I berkaitan dengan metode pembelajaran, untuk model pembelajaran 
yang diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif jigsaw. 
d. Peneliti membuat jadwal kegiatan penelitian dengan bantuan guru. 
e. Peneliti membagi siswa dalam 5 kelompok yang tiap kelompok 
beranggotakan 7 orang tetapi karena jumlah siswa ada 36 maka pada 
kelompok E ditambahkan 1 anggota jadi jumlahnya 8 orang, dibagi secara 
terpilih dilihat dari nilai hasil ulangan harian statika (daftar kelompok 
terlampir). 
f. Peneliti menyusun lembar observasi siswa dan guru, rencana pelaksanaan 





   
 
 
2. Proses Pelaksanaan Tindakan  
a. Pada pertemuan 1 hari Jumat tanggal 12 Maret 2010 jam ke 4 – 6 
melaksanakan rencana pembelajaran yang telah dipersiapkan yaitu 
menyampaikan pokok bahasan menerapkan teori keseimbangan dan 
hukum Newton dengan menggunakan model kooperatif tipe jigsaw, 
b. Guru mensosialisasikan kepada siswa tentang model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw yang akan digunakan sebagai setting pembelajaran, 
c. Guru bersama siswa membentuk 5 kelompok kecil terdiri dari tujuh orang. 
Kelompok anggota dipilih dengan cara melihat hasil ulangan harian statika 
lalu disepakati menjadi kelompok asal, 
d. Guru dan siswa pada semua kelompok asal menyepakati pembagian 
kelompok ahli dan membagi tugas untuk masing-masing ahli, 
e. Guru memaparkan sekilas materi tentang menerapkan teori keseimbangan 
juga hukum Newton dan kemudian bersama siswa menyepakati 
pembagian waktu yang digunakan oleh kelompok ahli untuk berdiskusi 
dan waktu yang digunakan oleh kelompok asal untuk melakukan 
pentutoran teman sebaya, 
f. Dalam pembelajaran guru memberikan beberapa pertanyaan untuk 
mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa tentang teori keseimbangan 
dan hukum Newton. Pertanyaan yang diberikan kepada siswa menyebar 
tetapi kurang mendapat respon dari siswa. Siswa yang menjawab hanya 
siswa tertentu saja atau secara bersama – sama, 
g. Kelompok ahli dipersilahkan bekerja pada masing-masing kelompok 
untuk mendiskusikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya selama 
waktu yang telah disepakati, 
h. Guru berkeliling ketiap kelompok atau siswa untuk memeriksa dan 
membantu siswa apabila siswa menemui kesulitan dalam memahami 
materi pelajaran, 
i. Setelah kelompok ahli selesai membahas tugasnya, masing-masing ahli 
kembali berkumpul ke kelompok asal, 
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j. Pada pertemuan 2 hari Jumat tanggal 19 Maret 2010 jam ke 4 - 6 di 
kelompok asal masing-masing ahli menjelaskan kepada ahli yang lain 
secara bergiliran tentang tugas yang menjadi tanggung jawab masing-
masing, ahli yang menerima penjelasan mengelaborasi untuk melengkapi 
tugas keseluruhan, dalam hal ini guruberkeliling ke tiap kelompok atau 
siswa untuk memperhatikan dan membimbing agar terjadi proses 
pentutoran secara efektif sehingga apabila siswa menemui kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran bisa langsung bertanya, tetapi saat guru 
berkeliling menanyakan kesulitan yang terjadi para siswa masih kurang 
respon untuk bertanya, 
k. Guru menunjuk secara acak salah satu kelompok untuk presentasi hasil 
diskusinya, kelompok yang lain mencermati, menanggapi, bertanya, 
menjelaskan, dan menyempurnakan laporan masing-masing, tetapi suasana 
kelas jadi kurang terkendali para siswa membuat kelas menjadi ramai dan 
gaduh, 
l. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan laporan hasil kelompok untuk 
selanjutnya dikoreksi, dinilai, dan dikembalikan pada pertemuan 
berikutnya, tetapi siswa terlambat mengumpulkannya tidak sesuai dengan 
waktu yang telah disepakati, 
m. Pada pertemuan 3 hari Jumat tanggal 26 Maret 2010 jam ke 4 – 6 guru 
melakukan evaluasi siklus I selama 60 menit dan 15 menit untuk 
mengumumkan nilai-nilai kelompok serta 15 menit memberikan PR 
sebagai tugas individu di rumah. 
 
3. Hasil Tes Kognitif 
Hasil tes pada siklus I terhadap 36 siswa diperoleh data sebagai berikut : 
a. Siswa yang tuntas belajar sebanyak 23 siswa (63,88%). 




   
 
4. Hasil Observasi Afektif dan Psikomotorik 
     Tabel 4.2 Hasil Observasi Afektif dan Psikomotorik  
No Indikator Hasil Siklus I 
1. Keberanian siswa dalam bertanya dan mengemukakan 
pendapat selama pembelajaran 
62,67 % 
2. Motivasi dalam mengikuti pembelajaran 66,33 % 
3. Interaksi siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran kelompok  
67,33 % 
4. Hubungan siswa dengan guru selama pembelajaran  68,67 % 
5. Partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 69,33 % 
6. Penguasaan materi oleh siswa selama pembelajaran 64,33 % 
 
5. Refleksi 
a. Refleksi terhadap hasil tindakan setelah jam mata pelajaran statika selesai. 
Dari kegiatan ini diperoleh beberapa hal yang dapat dicatat sebagai 
masukan untuk perbaikan pada tindakan selanjutnya, yaitu :  
1) Suasana kelas yang kurang terkendali atau gangguan kelas cukup 
besar,  
2) Kerjasama siswa dalam kelompok masih kurang,  
3) Tanggung jawab siswa terhadap kelompok masih kurang. 
b. Hasil belajar siswa yang dinyatakan tuntas sebelum tindakan yaitu 17 
siswa (47,23%) sedangkan pada evaluasi siklus I adalah 23 siswa 
(63,88%) tuntas, ini berarti hasil belajar siswa kelas X TGB Program 
Keahlian Bangunan SMK N 2 Surakarta belum memenuhi indikator 
keberhasilan yaitu 70%. 
c. Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus 1 pada umumnya baik, 
meskipun masih ada beberapa hal yang masih cukup sehingga perlu ada 
peningkatan pada siklus II. 
d. Untuk menyusun rencana pada tindakan kelas siklus II maka perlu 
diadakan revisi terecana dari tindakan kelas siklus I. Berdasarkan hasil dari 
refleksi tindakan kelas siklus I, maka beberapa revisi yang disepakati 
antara peneliti dan guru mitra adalah sebagai berikut : 
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a) Guru harus mampu mengendalikan kelas,  
b) Guru sesering mungkin memberikan motivasi kepada siswa agar dapat 
bekerjasama dengan baik,  
c) Guru sesering mungkin mengingatkan siswa agar melaksanakan 
diskusi dengan penuh tanggung jawab karena hal itu akan 
mempengaruhi hasil yang akan dicapai. 
 
6. Evaluasi 
 Penelitian pada tindakan kelas siklus I diperoleh hasil bahwa siswa kelas 
X TGB Program Keahlian Bangunan SMK Negeri 2 Surakarta belum 
sesuai dengan harapan karena belum ada indikator yang bisa memenuhi 
tolok ukur keberhasilan yitu 70%. Hasil wawancara dengan guru pada 
siklus 1 diperoleh kesimpulan bahwa implementasi pembelajaran dengan 
jigsaw belum begitu efektif pada aktivitas siswa. 
 
D. Hasil Penelitian Siklus II 
Peneliti pada siklus II melaksanakan pembelajaran pada pokok bahasan 
melaksanakan pembelajaran dengan standar kompetensi menerapkan teori 
keseimbangan dan hukum Newton. Siklus II terdiri dari tiga pertemuan, 
pertemuan kesatu dilaksanakan pada hari jumat tgl 16 April 2010 pada jam ke 4-6 
dengan alokasi waktu 3 x 30 menit. Kemudian pertemuan kedua pada hari jumat 
tgl 23 April 2010 pada jam 4 – 6 dengan alokasi waktu 3 x 30 menit. Dan 
pertemuan ketiga pada hari jumat tgl 30 April 2010 pada jam 4 – 6 dengan alokasi 
waktu 3 x 30 menit diadakan evaluasi siklus I selama 60 menit dan pemberian 
nilai kelompok dan memberikan PR selama 30 menit. Peneliti melakukan 
pembelajaran dengan standart kompetensi menerapkan teori keseimbangan dan 
hukum Newton. Berdasarkan kajian dari siklus I peneliti berusaha mencoba 
mengurangi kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I. 
Secara rinci hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut : 
1. Tahap Perencanaan 
a. Berdasarkan dari observasi dan monitoring serta refleksi pada 
pembelajaran tindakan kelas siklus I, maka rencana tindakan kelas 
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siklus I perlu revisi dan akan digunakan sebagai acuan tindakan 
pembelajaran tindakan kelas siklus II. 
b. Peneliti tidak perlu mendokumentasi kondisional siswa yang meliputi 
jumlah siswa dalam kelas, serta nilai ulangan harian statika pada kelas 
X TGB Program Keahlian Bangunan SMK Negeri 2 Surakarta karena 
pada awal pertemuan disiklus I sudah dilaksanakan. 
c. Peneliti mengidentifikasi masalah yang timbul pada siswa, kenyataan 
yang ada setelah melakukan tindakan kelas siklus I bahwa siswa kelas 
X TGB Program Keahlian Bangunan SMK Negeri 2 Surakarta 
tergolong siswa yang kurang disiplin dalam belajar, tanggung jawab 
siswa terhadap kelompok masih kurang, kerjasama antar siswa dalam 
kelompok masih kurang, suasana kelas masih kurang terkendali. 
d. Siswa yang tidak aktif tapi setelah dilakukan penerapan metode 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siklus I siswa sudah mulai 
aktif dalam pembelajaran. 
e. Peneliti tidak perlu membagi kelompok lagi karena karena kelompok 
yang ada pada siklus I sudah efektif. 
f. Guru dan peneliti sepakat untuk memotivasi siswa dengan porsi yang 
lebih, siswa di motivasi sebelum, selama, dan sesudah pembelajaran 
dengan harapan siswa lebih memperhatikan dan bersemangat dalam 
pembelajaran statika. 
g. Peneliti menyusun lembar observasi siswa dan guru, rencana 
pelaksanaan pembelajaran dan mengevaluasi akhir siklus II (semua 
data tersebut terdapat pada lampiran). 
 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan  
a. Pada pertemuan 1 hari Jumat tanggal 16 April 2010 jam ke 4 – 6 
melaksanakan rencana pembelajaran yang sama seperti pada siklus I yaitu 
menyampaikan pokok bahasan menerapkan teori keseimbangan dan hukum 
Newton dengan menggunakan model kooperatif tipe jigsaw, 
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b. Pada siklus II pertemuan 1 ini guru memberi motivasi dengan porsi yang 
lebih kepada siswa sebelum, selama dan sesudah pembelajaran statika agar 
bersemangat, 
c. Kegiatan selanjutnya, siswa diarahkan untuk membentuk kelompok jigsaw 
dengan anggota tim berdasarkan pengelompokkan pada siklus I. Kemudian 
siswa diminta untuk melanjutkan menerangkan materi yang telah 
didiskusikan kelompok ahli yang telah dilakukan pada siklus I. Pada siklus 
II ini, suasana kelas sudah bisa terkendali karena para siswa sudah bisa 
lebih diatur, pelaksanaan belajar kelompok juga sudah lebih baik daripada 
siklus I, karena waktu pembelajaran statika yang sudah habis maka diskusi 
kelompok dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya, 
d. Pada pertemuan 2 hari Jumat tanggal 23 April 2010 jam ke 4 - 6 di 
kelompok asal masing-masing ahli kembali menjelaskan kepada ahli yang 
lain secara bergiliran tentang tugas yang menjadi tanggung jawab masing-
masing, ahli yang menerima penjelasan mengelaborasi untuk melengkapi 
tugas keseluruhan, dalam kesempatan ini guru berkeliling ke tiap kelompok 
atau siswa untuk memperhatikan dan membimbing agar terjadi proses 
pentutoran secara efektif sehingga apabila siswa menemui kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran bisa langsung bertanya dan pada siklus ke II ini 
para siswa menunjukkan peningkatan yaitu sudah banyak yang mau 
bertanya kepada guru tentang kesulitan-kesulitan yang meraka alami 
terutama mengenai materi yang sedang dibahas, 
e. Kemudian sama seperti pada siklus I guru menunjuk lagi secara acak salah 
satu kelompok untuk presentasi hasil diskusinya, kelompok yang lain 
mencermati, menanggapi, bertanya, menjelaskan, dan menyempurnakan 
laporan masing-masing ternyata pada siklus ke II ini para siswa telah 
menunjukkan peningkatan yaitu dengan adanya beberapa siswa  
mempunyai kemampuan lebih mau membantu teman satu timnya yang 
mengalami kesulitan dalam memahami materi dan menuntaskan soal-soal, 
f. Setelah kelompok jigsaw selesai menerangkan materi, guru memberikan 
beberapa pertanyaan untuk mengecek pemahaman siswa. Kemudian guru 
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menyampaikan poin – poin terpenting dari materi – materi yang telah 
didiskusikan dan mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman, 
g. Guru mengumpulkan laporan hasil kelompok untuk selanjutnya dikoreksi, 
dinilai, dan dikembalikan pada pertemuan selanjutnya, 
h. Pada pertemuan 3 hari Jumat tanggal 30 April 2010 jam ke 4 – 6 guru 
melakukan evaluasi siklus II selama 60 menit dan 30 menit untuk 
mengumumkan nilai-nilai kelompok serta memberikan PR kepada siswa 
sebagai tugas individu di rumah. 
 
3. Hasil Tes Kognitif 
Hasil tes pada siklus II terhadap 36 siswa diperoleh data sebagai berikut : 
a. Siswa yang tuntas belajar sebanyak 28 siswa (77,77%). 
b. Siswa yang belum tuntas belajar sebanyak 8 siswa (22,23%). 
 
4. Hasil Observasi Afektif dan Psikomotorik 
     Tabel 4.3 Hasil observasi afektif dan psikomotorik  
No Indikator Hasil Siklus II 
1. Keberanian siswa dalam bertanya dan mengemukakan 
pendapat selama pembelajaran 
79 % 
2. Motivasi dalam mengikuti pembelajaran 84,33 % 
3. Interaksi siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran kelompok  
78 % 
4. Hubungan siswa dengan guru selama pembelajaran  82,33 % 
5. Partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 83 % 
6. Penguasaan materi oleh siswa selama pembelajaran 83,67 % 
 
5. Refleksi 
a. Pengelolaan proses pembelajaran yang dilakukan guru statika pada 
umumnya semakin baik bila dibandingkan dengan siklus I. Hal ini 
disebabkan guru berusaha mengurangi kekurangan-kekurangan yang 
terjadi pada siklus I. Tindakan yang dilakukan sudah berjalan dengan baik 
sesuai dengan yang direncanakan. 
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b. Refleksi terhadap hasil tindakan setelah jam mata pelajaran statika selesai. 
Dari kegiatan ini diperoleh beberapa hal yang dapat dicatat sebagai 
masukan untuk perbaikan pada tindakan selanjutnya, yaitu :  
1) Suasana kelas sudah terkendali dan gangguan kelas bisa teratasi,  
2) Kerjasama siswa dalam kelompok sudah baik, ini dapat dilihat dari 
banyaknya siswa yang sudah paham dengan materi teori 
keseimbangan dan hukum Newton mau mengajari temannya yang 
masih kurang paham,  
3) Tanggung jawab siswa terhadap kelompok semakin membaik juga, ini 
terlihat pada saat guru menyuruh mengumpulkan tugas kemudian para 
siswa dengan tertibnya mengumpulkan tugas tersebut kepada guru. 
c. Ketuntasan hasil belajar siswa pada evaluasi siklus I yaitu 63,88%, 
sedangkan pada siklus II adalah 77,77%, ini berarti hasil belajar siswa 
kelas X TGB Program Keahlian Bangunan SMK N 2 Surakarta sudah 
memenuhi indikator keberhasilan yaitu 70%. 
d. Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus II sangat baik, banyak terjadi 
peningkatan pada siswa. 
 
6. Evaluasi 
 Penelitian pada tindakan kelas siklus II diperoleh hasil bahwa siswa 
kelas X TGB Program Keahlian Bangunan SMK Negeri 2 Surakarta telah 
menunjukkan peningkatan yaitu : siswa telah banyak yang berani bertanya dan 
mengeluarkan pendapat, siswa semakin antusias pada pelajaran statika, interaksi 
sisa dengan siswa, serta siswa dengan guru semakin membaik. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil observasi pada siklus I dan siklus II yang terjadi peningkatan. 
Hasil wawancara dengan guru dan siswa memberikan kesimpulan bahwa 
pembelajaran dengan jigsaw sudah menunjukkan keefektivitasan pada hasil nilai 
siswa yang meningkat serta aktivitas siswa yang membaik dbandingkan dengan  
sebelum diadakan penelitian. 
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E. Pembahasan 
Pembahasan terhadap penelitian tindakan yaitu berdasar analisis data 
kualitatif  terhadap hasil penelitian yang diperoleh dari kerja sama antara peneliti 
dan guru kolaborasi. Berdasarkan hasil refleksi tiap siklus ternyata dapat 
memberikan motivasi bagi guru dalam melakukan perbaikan pengajarannya 
dengan lebih banyak melibatkan siswa dalam pembelajaran sebagai upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw. 
Pembahasan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dapat dilihat dengan tujuh aspek yaitu keberanian siswa dalam bertanya 
dan mengemukakan pendapat, motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, 
interaksi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran kelompok, hubungan siswa 
dengan guru selama pembelajaran, partisipasi siswa dalam pembelajaran, 
penguasaan materi oleh siswa ketika mempresentasikan materi kepada siswa lain, 
dan ketuntasan hasil belajar dilihat dari hasil evaluasi. 
 
1. Keberanian Siswa Dalam Bertanya dan Mengemukakan Pendapat 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Jigsaw 
Untuk mengetahui peningkatan yang dialami oleh siswa mengenai 
keberanian siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat saat pembelajaran, 
dapat dilihat dari lembar hasil observasi yang dilakukan pada tiap – tiap tindakan 
kelas. Adapun kriteria yang dijadikan sebagai patokan untuk menilai keberanian 
siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat saat pembelajaran adalah 
sebagai berikut : 
a. Memperlihatkan kepercayaan diri saat berbicara 
b. Menunjukkan sikap kritis dalam bertanya 
c. Menunjukkan keaktifan bertanya 
Keberanian siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat yang 
terlihat dari indikator – indikator diatas pada setiap tindakan cenderung 
mengalami peningkatan, mungkin pada awalnya dari tiap – tiap indikator diatas 
belum mengalami peningkatan tetapi setelah dilakukan tindakan kelas siklus II 
terlihat ada banyak peningkatan dari masing – masing indikator diatas. Hal ini 
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dapat dilihat dari data yang diperoleh pada saat pengamatan dengan menngunakan 
lembar observasi yang telah dibuat. 
Hasil pengamatan terhadap keberanian siswa dalam bertanya dan 
mengemukakan pendapat saat pembelajaran pada siklus I adalah 62,67% dan pada 
siklus II adalah 79% ini menunjukkan sudah ada peningkatan pada tiap –tiap 
indikator dari keberanian siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat saat 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
Proses peningkatan keberanian siswa dalam bertanya dan mengemukakan 
pendapat pada masing – masing siklus tersebut terjadi karena para siswa 
memperlihatkan kepercayaan diri saat berbicara, menunjukkan sikap kritis dalam 











Gambar 4.2. Grafik Peningkatan Keberanian Bertanya dan Mengemukakan  
   Pendapat 
 
2. Motivasi Siswa Dalam Mengikuti Pembelajaran Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran dapat dilihat setelah 
melakukan pengamatan. Adapun indikator – indikator yang menjadi bahan 
pengamatan dari motivasi pada siswa dalam mengikuti pembelajaran antara lain : 
a. Menyelesaikan tugas mandiri 
b. Aktif mengerjakan tugas 
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Motivasi siswa yang terlihat dari indikator – indikator diatas cenderung 
mengalami peningkatan. Hal ini terlihat setelah dilakukan tindakan kelas siklus I 
masing – masing indikator mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh setiap putaran terjadi peningkatan motivasi pada siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Adapun hasil yang diperoleh pada siklus I sebanyak 66,33% dan 
pada siklus II mencapai sebanyak 84,33%. 
Dari siklus I sampai siklus II motivasi siswa mengalami peningkatan 
yang berarti. Peningkatan motivasi siswa dapat dilihat dari peningkatan yang 
terjadi dalam tiap – tiap indikatornya. Proses peningkatan tersebut terjadi karena 
para siswa telah menyelesaikan tugas secara mandiri, keaktifan mengerjakan 











Gambar 4.3. Grafik Peningkatan Motivasi Siswa Dalam Mengikuti Pembelajaran 
 
3. Interaksi Siswa Dalam Kelompok Pembelajaran Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Interaksi siswa dalam pembelajaran dapat dilihat setelah melakukan 
pengamatan. Pengamatan dilakukan saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Adapun indikator – indikator yang menjadi bahan pengamatan antara lain : 
a. Menunjukkan kekompakkan saat berdiskusi 
b. Menunjukkan adanya kerjasama 
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Hasil pengamatan terhadap siswa yang terlihat dari indikator – indikator 
di atas pada setiap tindakan cenderung mengalami peningkatan, mungkin yang 
awalnya dari tiap – tiap indikator diatas belum mengalami peningkatan tetapi 
setelah dilakukan tindakan kelas siklus I dan II terlihat ada banyak peningkatan 
dari masing – masing indikator diatas. Hal ini dapat dilihat dari data yang 
diperoleh pada saat pengamatan dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah dibuat. 
Hasil pengamatan terhadap interaksi siswa dalam kelompok 
pembelajaran pada siklus I adalah 67,33%, sedangkan pada siklus II adalah 78%. 
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pada tiap – tiap indikator dari interaksi 
siswa dalam kelompok pembelajaran menggunakan model pembelajaran 












Gambar 4.4. Grafik Peningkatan Interaksi Siswa Dalam Kelompok Pembelajaran 
Proses peningkatan pada interaksi dalam kelompok yang dialami siswa 
pada masing – masing siklus tersebut terjadi karena : 
1) pemberian materi dilakukan dengan jelas sebelum diskusi dan dalam 
pemberian materi juga diberikan pertanyaan yang ada hubungannya 
dengan materi sehingga siswa lebih punya semangat untuk berfikir dan 
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2) sesering mungkin mengingatkan siswa agar melaksanakan diskusi dengan 
penuh tanggung jawab karena itu akan mempengaruhi hasil yang akan 
dicapai.  
4. Hubungan Siswa Dengan Guru Dalam Pembelajaran Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Untuk mengetahui peningkatan hubungan siswa dengan guru dalam 
pembelajaran, dapat dilihat dari lembar observasi yang dilakukan pada waktu 
pembelajaran berlangsung pada tiap – tiap tindakan kelas. Adapun indikator yang 
dijadikan patokan untuk menilai hubungan siswa dengan guru saat pembelajaran 
antara lain : 
a. Mendengarkan saat guru berbicara 
b. Mengikuti petunjuk guru 
c. Menunjukkan sopan santun terhadap guru 
Hubungan siswa dengan guru yang terlihat dari indikator – indikator 
diatas pada setiap tindakan cenderung mengalami peningkatan. Hal ini dapat 
dilihat data yang diperoleh pada saat pengamatan dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah dibuat. 
Hasil pengamatan terhadap hubungan siswa dengan guru dalam 
































Siklus 1 Siklus 2






   
 
Dari siklus I sampai siklus II hubungan siswa dengan guru cenderung 
mangalami peningkatan yang berarti. Peningkatan hubungan siswa dengan guru 
dapat dilihat dari peningkatan yang terjadi dalam tiap – tiap indikatornya. Proses 
peningkatan tersebut terjadi karena siswa telah bertanya, memberikan pendapat 
dan menyampaikan informasi secara aktif. 
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari siklus I dan siklus II ini maka 
dapat dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X TGB SMK Negeri 2 Surakarta. 
 
5. Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti Pembelajaran Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran dapat dilihat setelah 
melakukan pengamatan. Adapun indikator – indikator yang menjadi bahan 
pengamatan dari partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran antara lain : 
1. Kesediaan memberikan pertanyaan atau menjawab pertanyaan 
2. Menyumbangkan pendapat 
3. Mengerjakan tugas dengan baik 
Partisipasi siswa yang terlihat dari indikator – indikator diatas cenderung 
mengalami peningkatan. Hal ini terlihat setelah dilakukan tindakan kelas siklus I 
masing – masing indikator mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh setiap putaran terjadi peningkatan partisipasi pada siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Adapun hasil yang dipeoleh pada siklus I sebanyak 
















Gambar 4.6. Grafik Peningkatan Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti 
Pembelajaran 
 
Dari siklus I sampai siklus II partisipasi pada siswa dalam mengikuti 
pembelajaran mengalami peningkatan yang berarti. Peningkatan partisipasi siswa 
dapat dilihat dari peningkatan yang terjadi dalam tiap – tiap indikatornya. Proses 
peningkatan tersebut terjadi karena kehadiran siswa dilihat bisa meningkat 
daripada hari-hari sebelumnya, ketika digunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw ini para siswa tidak ada yang membolos pada mata pelajaran statika, 
mereka juga mengerjakan tugas dengan baik serta mau menyumbangkan pendapat 
yang berhubungan dengan pelajaran statika, sudah banyak siswa yang mau 
memberi pertanyaan atau menjawab pertanyaan. 
 
6. Penguasaan Materi Siswa Dalam Pembelajaran Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Penguasaan materi siswa dalam pembelajaran dapat dilihat setelah 
melakukan pengamatan. Pengamatan dilakukan saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Adapun indikator – indikator yang menjadi bahan pengamatan 
antara lain : 
a. Kreatif dalam mempresentasikan materi 
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c. Menunjukkan antusias dalam pembelajaran 
Hasil pengamatan terhadap siswa yang terlihat dari indikator – indikator 
di atas pada setiap tindakan cenderung mengalami peningkatan, mungkin yang 
awalnya dari tiap – tiap indikator diatas belum mengalami peningkatan tetapi 
setelah dilakukan tindakan kelas siklus I dan II terlihat ada banyak peningkatan 
dari masing – masing indikator diatas. Hal ini dapat dilihat dari data yang 
diperoleh pada saat pengamatan dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah dibuat. 
Hasil pengamatan terhadap penguasaan materi siswa dalam kelompok 
pembelajaran pada siklus I adalah 64,33%. Sedangkan pada siklus II adalah 
83,67%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pada tiap – tiap indikator dari 
penguasaan materi siswa dalam kelompok pembelajaran menggunakan model 











Gambar 4.7. Grafik Peningkatan Penguasaan Materi Siswa Dalam Pembelajaran 
 
Proses peningkatan pada interaksi dalam kelompok yang dialami siswa 
pada masing – masing siklus tersebut terjadi karena : 
1) Pemberian materi dilakukan dengan jelas sebelum diskusi dan dalam 
pemberian materi juga diberikan pertanyaan yang ada hubungannya 
dengan materi sehingga siswa lebih punya semangat untuk berfikir dan 
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2) Sesering mungkin mengingatkan siswa agar melaksanakan diskusi dengan 
penuh tanggung jawab karena itu akan mempengaruhi hasil yang akan 
dicapai.  
 
7. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Untuk mengetahui peningkatan ketuntasan nilai siswa dalam 
pembelajaran, dapat dilihat dari lembar observasi yang dilakukan pada waktu 
pembelajaran berlangsung pada tiap – tiap tindakan kelas. Adapun indikator yang 
dijadikan patokan untuk menilai ketuntasan siswa dalam pembelajaran statika ini  
antara lain : 
a. Kebenaran jawaban (hasil tes) 
b. Kerapian tulisan 
c. Kebersihan tulisan (tanpa coretan) 
Ketuntasan nilai siswa dengan guru yang terlihat dari indikator – 
indikator diatas pada setiap tindakan cenderung mengalami peningkatan. Hal ini 
dapat dilihat data yang diperoleh pada saat pengamatan dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah dibuat. 
Hasil pengamatan terhadap ketuntasan nilai siswa dalam pembelajaran 
sebelum tindakan adalah 47 %, pada siklus I adalah 69,33 %, sedangkan pada 
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Dari sebelum tindakan dilakukan kemudian siklus I sampai siklus II 
ketuntasan nilai siswa cenderung mengalami peningkatan yang berarti. 
Peningkatan ini dapat dilihat dari peningkatan yang terjadi dalam tiap – tiap 
indikatornya. Proses peningkatan tersebut terjadi karena siswa yang kesulitan 
lebih diutamakan untuk dibantu sehingga siswa bisa mendapatkan nilai yang 
memenuhi syarat ketuntasan nilai di sekolah. 
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari sebelum tindakan kelas 
kemudian siklus I dan siklus II ini maka dapat dikatakan bahwa penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas X TGB Program Keahlian Bangunan SMK Negeri 2 Surakarta. 
Tabel 4.4  Rekapitulasi Hasil Pengamatan Afektif Siswa Kelas X TGB 
Program Keahlian Bangunan SMK Negeri 2 Surakarta 
 
NO DESKRIPTOR PENILAIAN AKTIFITAS SISWA SIKLUS I 
SIKLUS 
II 
1. Keberanian bertanya dan mengemukakan pendapat 
selama pembelajaran 
62,67 % 79 % 
2. Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 66,33 % 84,33 % 
3. Interaksi siswa dalam pembelajaran kelompok 67,33 % 78 % 
4. Hubungan siswa dengan guru selama pembelajaran 68,67 % 82,33 % 
5. Partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 69,33 % 83 % 




   
 
Tabel 4.5  Rekapitulasi Hasil Pengamatan Kognitif Siswa Kelas X TGB 






























KESIMPULAN, IMPLIKASI  DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada pelaksanaan 
Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas X TGB Program Keahlian Bangunan 
SMK Negeri 2 Surakarta dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Efektivitas pengimplementasian model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X Program Keahlian 
Bangunan TGB di SMK N 2 Surakarta pada mata pelajaran statika. 
2. Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X TGB Program Keahlian Bangunan 
SMK N 2 Surakarta dalam mata pelajaran statika. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas yang menggambarkan adanya 
peningkatan dari siklus I ke siklus II dalam tiap-tiap indikator yang diamati, maka 
hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan hasil belajar statika siswa kelas 
X TGB Program Keahlian Bangunan SMK Negeri 2 Surakarta yang nantinya akan 
mempengaruhi efektivitas pada aktivitas siswa dalam pembelajaran pada mata 
pelajaran statika serta ketuntasan indikator kinerja. Di dalam proses pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw, siswa belajar memahami materi dan mengerjakan tugas 
dengan teman sebayanya sehingga dapat saling bertukar pikiran, sedangkan guru 
hanya bertindak sebagai fasilitator dan motivator yang akan membantu 
mengarahkan dan membimbing siswa. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif di 
atas dapat diberikan saran sebagai berikut : 
1. Kepada kepala sekolah sebagai pemimpin dan supervisor hendaknya 
selalu memantau situasi pembelajaran di kelas agar dapat mengetahui 
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masalah – masalah yang timbul selama proses pembelajaran berlangsung. 
Kepala sekolah dengan guru berusaha mencari solusi lain dari 
permasalahan yang dihadapi. Hubungan guru dan kepal sekolah dapat 
dekembangkan melalui kerja kolaborasi. 
2. Kepada guru sebagai fasilitator dan motivator dalam melaksanakan 
pembelajaran statika diharapkan mampu menggunakan berbagai model 
pembelajaran yang disesuaikan dengan materi yang diajarkan, sehingga 
dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan yang akhirnya 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw merupakan salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan 
materi statika. Guru hendaknya dapat menumbuhkan daya kreativitas 
siswa, sehingga guru dapat mengetahui seberapa besar pengetahuan siswa 
tentang materi pelajaran statika yang dimiliki siswa. 
3. Kepada siswa hendaknya berusaha menumbuhkan kemampuannya dalam 
berfikir positif, kerja sama, tanggung jawab dan lebih aktif lagi dalam 
kegiatan belajar mengajar. Siswa hendaknya menggali kemampuan yang 
dimilikinya untuk dapat mengembangkan kemampuan guna meningkatkan 
hasil belajarnya. 
4. Kepada peneliti selanjutnya apabila dalam penelitian ini masih banyak 
kekurangan diharapkan peneliti selanjutnya mampu memperbaiki dengan 
menggunakan metode yang berbeda. Namun apabila dalam penelitian ini 
sudah benar diharapkan peneliti selanjutnya dapat menyempurnakannya 
5. Sekolah - sekolah diharapkan bisa memaksimalkan berbagai model 
pembelajaran yang salah satunya adalah pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw yang dapat memperlancar proses pembelajaran dan dapat 
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Lampiran 1 
DAFTAR NILAI SISWA KELAS X TGB PROGRAM KEAHLIAN 
BANGUNAN SMK NEGERI 2 SURAKARTA 
SEBELUM TINDAKAN 
 
Nama peneliti : Dian Permatasari        
Hari/Tanggal   : Jum'at, 26 Februari 2010        
Petunjuk          : Berikanlah tanda cek list (v) pada kolom yang sesuai             
No Nama Siswa Nilai  
Ketuntasan 
Ya Tidak 
1 AAN ABDUL ROHMAN   82            
2 ABDHY SUCKMA PADMANEGARA   80            
3 APRIANGGA DIAN S   76            
4 AWAL HARIYONO   70            
5 BANNY NUR AKBAR   78            
6 BAYU SURYO WIDODO   70           
7 CAHYO DWI HANGGORO   80            
8 DENNI ADI PRASETYO   66           
9 DENY SETIAWAN   80            
10 DRAJAT BANGUN P U   82            
11 DWI NOVIANTO   60            
12 FAISAL SAPUTRA   62            
13 FAJAR PATMA AGUS TRI SUSILO   88           
14 GILANG ABDUL RAHMAN   86            
15 GUNTORO   64           
16 IGNATIUS GALIH PRAYOGA ADI   76            
17 IKHSAN WIDANDI K   40            
18 MUKASA WISNU SAPUTERA   84            
19 MIFTAH  FAJAR BAHARI   82            
20 MUQODAN DIARSIT PRASETYO   56           
21 NUGROHO SAPUTRO   80            
22 PINTHOKO NUGROHO   64           
23 RIDHO MAGATAMA PANGESTU   86            
24 RIFKI CANDRA ARDHANI   72             
25 RISA   74            
26 SANTI PUTRI PRAMUDYASTUTI   84            
27 SATRIA WAFDA   70           
28 SENDI RUSMANTO   88             
29 SETIA MUHAMMAD IMRON   56            
30 SURYA PURNAMA   88            
31 TOMY NOVIANTO   60           
32 ULFI WAHYU SINDORA   78            
33 WAHYU WASKITHO AJI   64          
34 WITOKO AJI LAKSONO   66           
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No Nama Siswa Nilai  
Ketuntasan 
Ya Tidak 
35 YANUAR ALVIANTORO   60           
36 YUSUF ADHITYA NUGROHO   68           
 Jumlah Siswa  17 19  
 Rata-rata Kelas  69,80    
 Prosentase Ketuntasan Siswa  47,23% 52,77%  








Pengamat,    
         
         
   Dian Permatasari   
   K1506018     
Keterangan 
Tuntas   :  Jika Skor Nilai 75 – 100  
















   
 
Lampiran 2 
DAFTAR NILAI SISWA KELAS X TGB PROGRAM KEAHLIAN 
BANGUNAN SMK NEGERI II SURAKARTA 
SIKLUS I 
  
          
Nama peneliti : Dian Permatasari         
Hari/Tanggal  : Jum'at, 30 April 2010         
Petunjuk         : Berikanlah tanda cek list (v) pada kolom yang sesuai              
 
No Nama Siswa  
Jenis Kelamin  
L P  
1 AAN ABDUL ROHMAN            
2 ABDHY SUCKMA PADMANEGARA            
3 APRIANGGA DIAN S            
4 AWAL HARIYONO            
5 BANNY NUR AKBAR            
6 BAYU SURYO WIDODO            
7 CAHYO DWI HANGGORO            
8 DENNI ADI PRASETYO           
9 DENY SETIAWAN            
10 DRAJAT BANGUN P U              
11 DWI NOVIANTO            
12 FAISAL SAPUTRA            
13 FAJAR PATMA AGUS TRI SUSILO            
14 GILANG ABDUL RAHMAN            
15 GUNTORO            
16 IGNATIUS GALIH PRAYOGA ADI            
17 IKHSAN WIDANDI K            
18 MUKASA WISNU SAPUTERA            
19 MIFTAH  FAJAR BAHARI            
20 MUQODAN DIARSIT PRASETYO            
21 NUGROHO SAPUTRO            
22 PINTHOKO NUGROHO            
23 RIDHO MAGATAMA PANGESTU            
24 RIFKI CANDRA ARDHANI            
25 RISA           
26 SANTI PUTRI PRAMUDYASTUTI            
27 SATRIA WAFDA            
28 SENDI RUSMANTO            
29 SETIA MUHAMMAD IMRON            
30 SURYA PURNAMA            
31 TOMY NOVIANTO            
32 ULFI WAHYU SINDORA            
33 WAHYU WASKITHO AJI            
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No Nama Siswa  
Jenis Kelamin  
L P  
34 WITOKO AJI LAKSONO            
35 YANUAR ALVIANTORO            
36 YUSUF ADHITYA NUGROHO            
          





       
   Pengamat,  
          
   
 
       
   Dian Permatasari 

























   
 
Lampiran 3 
DAFTAR  PEMBAGIAN KELOMPOK ASAL 
SISWA KELAS X TGB PROGRAM KEAHLIAN BANGUNAN 
SMK NEGERI 2 SURAKARTA 
Nama Kelompok No. Anggota 
A 
1. Benny Nur 
2. Aan Abdul 
3. Abdhy Sukena  
4. Apriangga Dian S 
5. Awal Hariyono  
6. Bayu Suryo 
7. Tomy Novi 
B 
1. Drajat Bangun  
2. Cahyo Dwi Hanggoro 
3. Denny Ady P 
4. Deny Setiawan 
5. Dwi Novianto 
6. Faisal Saputra 
7. Ulfi Wahyu Siadora 
C 
1. Fajar Fatma  
2. Gilang Abdul  
3. Guntoro 
4. Ignatius Galih  
5. Ikhsan Widandi 
6. M. Ukasa  
7. Wahyu Waskitho Aji 
D 
1. Miftah Fajar  
2. Muqodam Diarsit 
3. Nugroho Saputro 
4. Pinthoko Nugroho  
5. Ridho Magatama  
6. Rifky Chandra Ardhany 
7. Witoko Aji Laksono  
E 
1. Santi Putri 
2. Risa 
3. Satria Wafda 
4. Sendi Rusmanto  
5. Setia Muhammad  
6. Surya Purnama  
7. Yanuar Alviantoro 




   
 
Lampiran 4 
DAFTAR  PEMBAGIAN KELOMPOK AHLI 
SISWA KELAS X TGB PROGRAM KEAHLIAN BANGUNAN 
SMK NEGERI 2 SURAKARTA 
Nama Kelompok No. Anggota 
A 
(Membahas   Hukum 
Newton) 
 
1. Benny Nur 
2. Drajat Bangun  
3. Fajar Fatma  
4. Miftah Fajar  
5. Santi Putri 
6. Aan Abdul  
7. Cahyo Dwi 
B 
(Membahas Macam – 
Macam Hukum Newton) 
 
1. Gilang Abdul  
2. Muqodam Diarsit  
3. Risa  
4. Abdhy Sukma  
5. Denny Ady P  
6. Guntoro 
7. Nugroho Saputro 
C 
(Membahas   Hukum 
Keseimbangan benda 
tertentu di bidang datar) 
 
1. Satria Wafda  
2. Apriangga Dian 
3. Deny Setiawan 
4. Ignatius Galih  
5. Pinthoko Nugroho  
6. Sendi Rusmanto  
7. Awal Hariyono  
D 
(Membahas   Hukum Gaya 
Gesek) 
 
1. Dwi Novianto  
2. Ikhsan Widandi  
3. Ridho Magatama  
4. Setia Muhammad 
5. Bayu Suryo  
6. Faisal Saputra 
7. M. Ukasa 
E 
(Membahas   Hukum 
Keseimbangan dari gaya 
yang koplanar) 
 
1. Wahyu Waskitho  
2. Rifky Chandra 
3. Tomy Novi 
4. Ulfi Wahyu S 
5. Witoko Aji L 
6. Surya Purnama 
7. Yanuar Alviantoro 












1 September 009 
KOMPETENSI KEJURUAN TEKNIK GAMBAR BANGUNAN 
 
NAMA SEKOLAH  :  SMK NEGERI 2 SURAKARTA 
MATA DIKLAT  :  KOMPETENSI KEJURUAN TEKNIK GAMBAR BANGUNAN 
KELAS / SEMESTER  :  X / 1 DAN  2 
STANDAR KOMPETENSI  :  ILMU STATIKA DAN TEGANGAN 
KODE KOMPETENSI  :  OO2 














TM PS PI 
1. Menerapkan teori 
keseimbangan dan 
hukum Newton 
 Memahami isi dan 
hukum Newton 1 dan 
dasar-dasar gerak 
 Memahami hukum 
keseimbangan 
tentang benda yang 
terletak diatas bidang 
 Hukum Newton 1 
 Hukum Newton 2 
 Hukum Newton 3 
 Gaya gesek 
 Gaya gesek statis 
 Menjelaskan isi hukum 
Newton 1,2,3 
 Menjelaskan hukum 
keseimbangan tentang 
benda yang terletak 
diatas bidang datar 
 Menjelaskan hukum-
 Pengamatan proses 
kerja 
 Hasil kerja 
 Waktu 
 
24    Ilmu gaya 
teknik sipil 1 
DPMK 
 Mekanika 












hukum gaya gesek 
 Mengetahui hukum 
dasar keseimbangan 
dari gaya yang 
coplanar 
 Memahami teori 
keseimbangan pada 
konstruksi 
hukum gaya gesek 
 Menjelaskan hukum 
dasar keseimbangan 

















Lampiran  6 
 
SATUAN RENCANA PEMELAJARAN 
(SRP) 
 
Mata Pelajaran  :  Statika  
Kelas / Semester  :  1 (satu) / 2 (dua)  









Ket Feb „10 Mar „08 April „10 Mei „10 Juni „10 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5      















- Pengertian Hukum 
Newton 




benda tertentu di 
bidang datar 
- Hukum gaya gesek 
- Hukum 
keseimbangan dari 
gaya yang coplanar 
24x30'                           
 




























































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
TAHUN PELAJARAN 2009/2010 
 SIKLUS I 
 
Nama sekolah : SMK Negeri 2 Surakarta 
Program Keahlian : Teknik Gambar Bangunan (TGB) 
Mata Pelajaran  : Menerapkan Ilmu Statika 
Kelas/Semester : 1 (satu)/ 2 (dua) 
Standar Kompetensi : Menerapkan Teori Keseimbangan dan Hukum 
Newton 
Pertemuan : 1-3 
Alokasi waktu :@ 3 x 30 menit 
 
A. KOMPETENSI DASAR 
- Menerapkan Teori Keseimbangan dan Hukum Newton 
 
B. INDIKATOR 
- Memahami isi dari Hukum Newton dan dasar-dasar gerak 
- Memahami hukum keseimbangan tentang benda tegar yang terletak di atas 
bidang datar 
- Memahami hukum-hukum Gaya Gesek 
- Mengetahui hukum dasar gaya keseimbangan dari gaya yang koplanar 
- Memahami teori keseimbangan pada konstruksi 
 
C. TUJUAN 
- Dapat menjelaskan isi Hukum Newton 1,2,3 
- Dapat menjelaskan hukum keseimbangan tentang benda yang terletak di 





- Dapat menjelaskan hukum-hukum gaya gesek 
- Dapat menjelaskan hukum dasar keseimbangan dari gaya yang koplanar 
- Dapat menyimpulkan rumus dari gaya, kecepatan, dan perubahan aksi 
menjadi reaksi 
 
D. MATERI STANDAR/MATERI PEMBELAJARAN 
- Hukum  Newton 1 
- Hukum Newton 2 
- Hukum Newton 3 
- Gaya Gesek 
- Gaya Gesek Statis 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
- Menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw 
 




- Membuat kelompok 
- Mempresentasikan (merangkai kepada anggota lain) 
 
G. TAHAP PEMBELAJARAN 
 
TAHAP PEMBELAJARAN 
MEDIA / BAHAN / 
SUMBER 
BELAJAR 
1. Kegiatan Awal (pembukaan) 
- Guru memimpin berdo‟a, memberi ucapan salam 
- Guru mengecek kehadiran siswa 
- Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan: “Apakah kalian tahu tentang 
teori keseimbangan dan hukum Newton dalam perhitungan kekuatan bahan konstruksi 
bangunan 
Papan tulis, kapur, 
penggaris, 
penghapus, laptop, 





- Guru mensosialisasikan kepada siswa tentang model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
yang akan digunakan sebagai setting pembelajaran 
Kertas untuk catatan, 
2. Kegiatan Inti (Pembentukan Kompetensi) 
- Siswa dibagi kedalam 5 kelompok (tiap kelompok terdiri dari 7 orang) dengan 
karakteristik yang heterogen dengan jumlah siswa 36 siswa. 
- Guru mengkondisikan siswa supaya duduk berkelompok. 
- Siswa menyimak penjelasan guru tentang tugas yang harus diselesaikan dalam 
kelompoknya 
- Guru memberi bahan akademik yang disajikan kepada siswa dalam bentuk teks dan 
setiap siswa bertanggung jawab untuk mempelajari bagian dari bahan akademik tersebut. 
- Para anggota dari beberapa tim yang berbeda memiliki tanggung jawab untuk 
mempelajari suatu bagian akadenik yang sama dan selanjutnya berkumpul untuk saling 
mengkaji bagian-bagian bahan tersebut, kumpulan semacam itu disesbut “Kelompok 
Ahli”. 
- Selanjutnya para siswa yang berbeda kelompok ahli kembali ke kelompok asal untuk 
mengajarkan anggota lain mengenai materi yang telah dipelajari dalam kelompk ahli. 
3. Pembagian kelompok berdasarkan kehadiran dan individu berhitung secara berurutan. 
Masing-masing kelompok terdiri dari 7 orang dengan tugas berikut. 
Kelompok A Kelompok B Kelompok C Kelompok D Kelompok E 
1,2,3,4,5,6,7  1,2,3,4,5,6,7 1,2,3,4,5,6,7 1,2,3,4,5,6.7 1,2,3,4,5,6,7 
















dari gaya yang 
koplanar 
 
4. Setiap anggota kelompok bertugas membaca dan memahami materi yang ada dalam 
buku panduan Mata Pelajaran Statika. 
5. Setiap kelompok melakukan diskusi kecil dan merangkum hasil diskusi. 
6. Setiap anggota kelompok menyampaikan hasil diskusi kecil kelompoknya kepada 
kelompok lain melalui salah satu anggotanya yang dikirim pada diskusi kecil antar 
kelompok, dengan distribusi tugas sebagai berikut: 
 
1a 1b 1c 1d 1e 1a = Membahas pengertian Hukum Newton 
1b = Membahas macam-macam hukum Newton 
1c = Membahas hukum keseimbangan benda tertentu di 
bidang datar 
Buku Paket 1 
Eraprostatika,  
Mek. Teknik Jilid 1,  
Ilmu Gaya Teknik 
Sipil 1 DMPK, 
Mekanika Teknik 1 
Drs. Bagyo Sucahyo, 
Mekanika Teknik 






1d = Membahas hukum Gaya Gesek 
1e = Membahas keseimbangan dari gaya yang koplanar 
2a 2b 2c 2d 2e 2a = Membahas pengertian Hukum Newton 
2b = Membahas macam-macam hukum Newton 
2c = Membahas hukum keseimbangan benda tertentu di 
bidang datar 
2d = Membahas hukum Gaya gesek 
2e = Membahas keseimbangan dari gaya yng koplanar 
3a 3b 3c 3d 3e 3a = Membahas pengertian hukum Newton 
3b = Membahas macam-macam hukum Newton 
3c = Membahas hukum keseimbangan benda tertentu I bidang 
datar 
3d = Membahas hukum Gaya gesek 
3e = Membahas keseimbangan dari gaya yang koplanar  
4a 4b 4c 4d 4e 4a = membahas pengertian hukum newton 
4b = membahas macam-macam pengertian hukum newton 
4c = membahas hukum keseimbangan benda tertentu di 
bidang datar 
4d = membahas hukum Gaya Gesek 
4e = Membahas keseimbangan dari gaya yang koplanar  
5a 5b 5c 5d 5e 5a = membahas pengertian hukum newton 
5b = membahas macam-macam pengertian hukum newton 
5c = membahas hukum keseimbangan benda tertentu di 
bidang datar 
5d = membahas hukum Gaya Gesek 
5e = Membahas keseimbangan dari gaya yang koplanar 
6a 6b 6c 6d 6e 6a = membahas pengertian hukum newton 
6b = membahas macam-macam pengertian hukum newton 
6c = membahas hukum keseimbangan benda tertentu di 
bidang datar 
6d = membahas hukum Gaya Gesek 






7. Setelah melalui proses zig-zag dan masing-masing siswa terlihat dalam diskusi 
kecil antar kelompok, hasil dari diskusi kelompok tersebut disampaikan kepada 
masing-masing teman sekelompoknya.  
Kegiatan Akhir (Penutup) 
1. Kembalikan posisi seperti semula untuk mengulas lagi seandainya ada masalah yang 
belum terpecahkan. 
2. Guru melemparkan beberapa pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan kompetensi 
yang dimiliki siswa. 
3. Guru melakukan refleksi, kesimpulan, klarifikasi dan tindak lanjut. 
4. Guru memberikan penilaian kepada tiap individu dan kelompok yang hasilnya nanti 
diumumkan didepan kelas. 
5. Guru memberikan tugas rumah ( PR ). 
 
 
H. TAHAP EVALUASI 







I. TAHAP PENILAIAN 






1 Soal no.1 Terjawab benar 20   
2 Soal no.2 Terjawab benar 20   
3 Soal no.3 Terjawab benar 20   
4 Soal no.4 Terjawab benar 20   
5 Soal no.5 Terjawab benar 20   
Jumlah Skor Maksimal 100   
Syarat Skor Minimal Tuntas 70   
Jumlah Skor Yang Dicapai   

















SOAL-SOAL DAN KUNCI JAWABAN SIKLUS I 
SOAL 
1. Sebutkan isi hukum Newton 1, 2, 3! 
2. Apakah yang dimaksud gaya gesek statis? 
3. Jelaskan pengertian gaya statis? 
4. Apakah yang dimaksud gaya gesek kinetis? 






















KUNCI JAWABAN SIKLUS I 
1. Hukum Newton 1 berbunyi : 
“Setiap benda akan tetap berada pada keadaan diam atau gerak lurus 
beraturan” 
“Percepatan sebuah partikel adalah sebanding dengan gaya resultante yang 
bekerja padanya dan searah dengan gaya tersebut”. 







2. Gaya gesek statis adalah gaya tangensial antara dua buah benda yang 
menentang bergesernya benda yang satu terhadap benda yang lainnya. 
3. Gaya statis yaitu gesekan yang bekerja antara dua permukaan yang berada 
dalam keadaan diam relative satu terhadap yang lain. 
4. Gaya gesek kinetis ialah gaya tangensial antara dua benda, bila benda yang 
satu telah bergerak terhadap benda yang lainnya. Saya gesek lebih kecil 
sedikit terhadap gaya gesek statis. 
5. Bila gaya-gaya aksi dan gaya-gaya reaksi bekerja di suatu titik tangkap 
persekutuan (konkruen), maka benda dalam keseimbangan, bila dipenuhi 
syarat-syarat keseimbangan. 
1) ∑ Px = 0 (atau ∑ H = 0) 
2) ∑ Py = 0 (atau ∑ V = 0) 
3) ∑ MA = 0 dengan A adalah sebuah titik sembarang pada bidang datar. 






1) P – W = 0 
2) N – G = 0 




1) Poligon gaya menutup, sehingga resultante = 0 (gambar 4 – 48a) 
2) Gaya-gaya melalui satu titik Z 







DAFTAR NILAI SISWA KELAS X TGB PROGRAM KEAHLIAN 
BANGUNAN SMK NEGERI II SURAKARTA 
SIKLUS I 
  
          
Nama peneliti : Dian Permatasari         
Hari/Tanggal   : Jum'at, 26 Maret 2010         
Petunjuk         : Berikanlah tanda cek list (v) pada kolom yang sesuai              
 
No Nama Siswa Nilai  
Ketuntasan  
Ya Tidak  
1 AAN ABDUL ROHMAN   90            
2 ABDHY SUCKMA PADMANEGARA   94            
3 APRIANGGA DIAN S   86            
4 AWAL HARIYONO   76            
5 BANNY NUR AKBAR   80            
6 BAYU SURYO WIDODO   80            
7 CAHYO DWI HANGGORO   82            
8 DENNI ADI PRASETYO   80           
9 DENY SETIAWAN   78           
10 DRAJAT BANGUN P U   64            
11 DWI NOVIANTO   84            
12 FAISAL SAPUTRA   50           
13 FAJAR PATMA AGUS TRI SUSILO   94            
14 GILANG ABDUL RAHMAN   86            
15 GUNTORO   64            
16 IGNATIUS GALIH PRAYOGA ADI   76            
17 IKHSAN WIDANDI K   80            
18 MUKASA WISNU SAPUTERA   54            
19 MIFTAH  FAJAR BAHARI   92            
20 MUQODAN DIARSIT PRASETYO   86            
21 NUGROHO SAPUTRO   50            
22 PINTHOKO NUGROHO   86            
23 RIDHO MAGATAMA PANGESTU   62            
24 RIFKI CANDRA ARDHANI   88            
25 RISA   62            
26 SANTI PUTRI PRAMUDYASTUTI   94            
27 SATRIA WAFDA   64            
28 SENDI RUSMANTO   94            
29 SETIA MUHAMMAD IMRON   52            
30 SURYA PURNAMA   86            
31 TOMY NOVIANTO   80            





No Nama Siswa Nilai  
Ketuntasan  
Ya Tidak  
33 WAHYU WASKITHO AJI   64            
34 WITOKO AJI LAKSONO   50            
35 YANUAR ALVIANTORO   84            
36 YUSUF ADHITYA NUGROHO   64           
 Jumlah Siswa  23 13  
 Rata-rata kelas  75,44       
 Prosentase Ketuntasan Siswa    63,88% 36,12%  
          





       
   Pengamat,     
          
   
 
       
   Dian Permatasari    
   K1506018      
 
Keterangan 
Tuntas   :  Jika Skor Nilai 75 – 100  























FORMAT PENILAIAN HASIL OBSERVASI 
AKTIVITAS SISWA SIKLUS I 
NO NAMA SISWA 
ASPEK KEBERANIAN SISWA ASPEK MOTIVASI SISWA 
a b c A b c 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 AAN ABDUL R  70    50 80    70    50  70  
2 ABDHY SUCKMA P 80    70   70    50 80     50 
3 APRIANGGA DIAN S  70  80     50 80    70  80   
4 AWAL HARIYONO  70    50  70    50 90     50 
5 BANNY NUR A 80     50 80   80     50 80   
6 BAYU SURYO W   50 80     50   50  70    50 
7 CAHYO DWI H  70    50  70    50 80     50 
8 DENNI ADI P   50   50  70  80     50 80   
9 DENY SETIAWAN 80     50   50   50  70    50 
10 DRAJAT BANGUN P  70  80     50 80   80     50 
11 DWI NOVIANTO   50  70    50  70    50  70  
12 FAISAL SAPUTRA 90     50 90     50 80     50 
13 FAJAR PATMA A   50   50  70    50  70    50 
14 GILANG ABDUL R  60    50   50  70    50 80   
15 GUNTORO   50  70    50  70   70    50 
16 IGNATIUS GALIH P 
ADI 
80   80     50  70    50  70  
17 IKHSAN WIDANDI K  60    50  70    50  70    50 
18 MUKASA WISNU S  60   70    50  70    50 80   
19 MIFTAH  FAJAR B  60  80     50   50  70    50 
20 MUQODAN DIARSIT   50   50  70    50  70    50 
21 NUGROHO S  60    50  70   70   70  80   
22 PINTHOKO N   50  60    50 80     50  70  
23 RIDHO M P   50   50   50 90     50 80   
24 RIFKI CANDRA A  60    50   50 80    70    50 
25 RISA   50   50   50  70    50  70  
26 SANTI PUTRI P 80     50   50   50  70    50 
27 SATRIA WAFDA 
 
  50   50   50 80     50 80   
28 SENDI RUSMANTO  60  80     50  70    50  70  





NO NAMA SISWA 
ASPEK KEBERANIAN SISWA ASPEK MOTIVASI SISWA 
a b c A b c 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
30 SURYA PURNAMA  70  80    70  80    70   70  
31 TOMY NOVIANTO 80    70    50  70    50 80   
32 ULFI WAHYU S 80     50 80     50 80     50 
33 WAHYU WASKITHO  70   60    50 80    70  80   
34 WITOKO AJI L   50 80    70    50   50  70  
35 YANUAR A   50  70  80    70  80     50 
36 YUSUF ADHITYA N   50  70   70    50   50 80   
 Jumlah Siswa 8 15 13 8 10 18 6 11 19 10 11 15 8 13 15 11 9 16 
 Skor Nilai 24 30 13 24 20 18 18 22 19 30 22 15 24 26 15 33 18 16 
 Total Skor  dalam 
Prosentase 
67% 62% 59% 67% 65% 67% 
 Prosentase Rata-rata 62,67% 66,33% 
 
 







Skor nilai = Jumlah siswa setiap kolom indikator x kriteria penilaian yang 
diperoleh 
Total skor dalam  prosentase =  jumlah  skor nilai x 100 % 
Prosentase rata-rata = %100
3
 nilaiSkor  TotalJumlah 
  
a = Indikator setiap aspek  
b = Indikator setiap aspek 
c = Indikator setiap aspek  
 
Kriteria Penilaian: 
3 = Skor 80 – 100 
2 = Skor 60 – 79 
1 = Skor 50 – 59  






FORMAT PENILAIAN HASIL OBSERVASI 
AKTIVITAS SISWA SIKLUS I 
NO NAMA SISWA 
ASPEK INTERAKSI SISWA 
ASPEK HUBUNGAN SISWA DGN GURU 
SAAT PEMBELAJARAN 
a b c a b c 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 












80     50 80     50   80     50 
5 BANNY NUR A  70  80     50 80    70   70  
6 BAYU SURYO W   50 80     50 90     50 80   
7 CAHYO DWI H 80    70    50 80    70    50 








  50 80     50 80     50 80   




 60  80     50 80     50 80   




 60  80     50  70    50 90   












80    70    50 80     50  70  
19 
MIFTAH  FAJAR 
B 




 60  80     50 80     50  70  
21 NUGROHO S 90    70    50 80     50  70  
22 PINTHOKO N   50 80    70    50  70    50 
23 RIDHO M P   50 80    70    50  70    50 
24 RIFKI CANDRA A   50  70  80  50  70    50  70  
25 RISA 80    70     80    70    50 
26 SANTI PUTRI P 80    70    50 80    70    50 





NO NAMA SISWA 
ASPEK INTERAKSI SISWA 
ASPEK HUBUNGAN SISWA DGN GURU 
SAAT PEMBELAJARAN 
a b c a b c 
















  50 80    70    50  80    70  




80    70  80     50  80    70  
34 WITOKO AJI L  60   70    50  70    50 80   




  50 80    70  80    70   70  
 Jumlah Siswa 12 13 11 14 18 14 6 10 20 13 13 10 7 13 16 9 14 13 
 Skor Nilai 36 26 11 42 16 14 18 20 20 39 26 10 21 26 13 27 28 13 
 
Total Skor  dalam 
Prosentase 
72% 72% 58% 75% 63% 68% 
 Prosentase Rata-rata 67,33% 68,67% 
 






Skor nilai = Jumlah siswa setiap kolom indikator x kriteria penilaian yang 
diperoleh 
Total skor dalam  prosentase =  jumlah  skor nilai x 100 % 
Prosentase rata-rata = %100
3
 nilaiSkor  TotalJumlah 
  
a = Indikator setiap aspek  
b = Indikator setiap aspek 
c = Indikator setiap aspek  
 
Kriteria Penilaian: 
3 = Skor 80 – 100 
2 = Skor 60 – 79 





FORMAT PENILAIAN HASIL OBSERVASI 
AKTIVITAS SISWA SIKLUS I 
NO NAMA SISWA 
ASPEK PARTISIPASI SISWA ASPEK PENGUASAAN MATERI  
a b c a b c 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 












80     50 90     50 80     50 
5 BANNY NUR A  70    50 80    70    50  70  
6 BAYU SURYO W 80    70   70    50 90    70  
7 CAHYO DWI H 90    60   70   70   70    50 








90     50 80     50 80    60  




  50 80    70    50 80    70  




 70   70   60    50  70     












 70    50  70    50  70    50 
19 
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 70    50  70   70    50  70  
21 NUGROHO S  70    50  70    50 80    60  
22 PINTHOKO N   50  60    50 80    70    50 
23 RIDHO M P  70    50  70   70    50  70  
24 RIFKI CANDRA A   50 80    60   70   60    50 
25 RISA   50   50  70  90     50  70  
26 SANTI PUTRI P   50  70   70    50  70    50 









NO NAMA SISWA 
ASPEK PARTISIPASI SISWA ASPEK PENGUASAAN MATERI  
a b c a b c 












  50 80   80     50 80    70  




 60    50 80    60    50 90   
34 WITOKO AJI L   50 80     50 90    70    50 




 60   70  90    70  80    70  
 Jumlah Siswa 10 14 12 7 15 14 11 16 9 9 14 13 12 13 11 6 17 13 
 Skor Nilai 30 28 12 21 30 14 33 32 9 27 28 13 36 26 11 6 34 13 
 
Total Skor  dalam 
Prosentase 
70% 65% 74% 68% 72% 53% 
 Prosentase Rata-rata 69,33% 64,33% 
 





Keterangan  : 
Skor nilai = Jumlah siswa setiap kolom indikator x kriteria penilaian yang 
diperoleh 
Total skor dalam  prosentase =  jumlah  skor nilai x 100 % 
Prosentase rata-rata = %100
3
 nilaiSkor  TotalJumlah 
  
a = Indikator setiap aspek  
b = Indikator setiap aspek 
c = Indikator setiap aspek  
 
Kriteria Penilaian: 
3 = Skor 80 – 100 
2 = Skor 60 – 79 







LEMBAR OBSERVASI SISWA KELAS X TGB PROGRAM KEAHLIAN 
BANGUNAN SIKLUS I 
 
Nama Peneliti  : Dian permatasari 
Sekolah   : SMK N 2 Surakarta 
Hari/Tanggal   : Jumat, 12 - 26 Maret 2010 





1. Keberanian siswa dalam bertanya dan 
mengemukakan pendapat selama pembelajaran 
   
2. Motivasi dalam mengikuti pembelajaran     
3. Interaksi siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran  kelompok 
   
4. Hubungan siswa dengan guru selama 
pembelajaran 
   
5 Partisipasi siswa dalam mengikuti  
pembelajaran  
   
6 Penguasaan materi oleh siswa selama 
pembelajaran 
   
7 Ketuntasan nilai siswa dalam pembelajaran    
 
Keterangan : 
Ya  : Jika mencapai ketercapaian 70% 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
TAHUN PELAJARAN 2009/2010 
 SIKLUS II 
 
Nama sekolah : SMK Negeri 2 Surakarta 
Program Keahlian : Teknik Gambar Bangunan (TGB) 
Mata Pelajaran  : Menerapkan Ilmu Statika 
Kelas/Semester : 1 (satu) / 2 (dua) 
Standar Kompetensi : Menerapkan Teori Keseimbangan dan Hukum 
Newton 
Pertemuan : 1-3 
Alokasi waktu :@ 3 x 30 menit 
 
A. KOMPETENSI DASAR 
- Menerapkan Teori Keseimbangan dan Hukum Newton 
 
B. INDIKATOR 
- Memahami isi dari Hukum Newton dan dasar-dasar gerak 
- Memahami hukum keseimbangan tentang benda tegar yang terletak di atas 
bidang datar 
- Memahami hukum-hukum Gaya Gesek 
- Mengetahui hukum dasar gaya keseimbangan dari gaya yang koplanar 
- Memahami teori keseimbangan pada konstruksi 
 
C. TUJUAN 
- Dapat menjelaskan isi Hukum Newton 1,2,3 
- Dapat menjelaskan hukum keseimbangan tentang benda yang terletak di 
atas bidang datar 
- Dapat menjelaskan hukum-hukum gaya gesek 





- Dapat menyimpulkan rumus dari gaya, kecepatan, dan perubahan aksi 
menjadi reaksi 
 
D. MATERI STANDAR/MATERI PEMBELAJARAN 
- Hukum  Newton 1 
- Hukum Newton 2 
- Hukum Newton 3 
- Gaya Gesek 
- Gaya Gesek Statis 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
- Menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw 
 




- Membuat kelompok 
- Mempresentasikan (menerangkan kepada anggota lain) 
 







1. Kegiatan Awal (pembukaan) 
- Guru memimpin berdo‟a, memberi ucapan salam 
- Guru mengecek kehadiran siswa 
- Guru melakukan apersepsi dengan mengulas materi sebelumnya. 
- Siswa diperkenalkan lagi dengan materi yang akan dibahas dan tujuan 
yang ingin dicapai dalam pembelajaran yang langkah-langkahnya hampir 













2. Kegiatan Inti (Pembentukan Kompetensi) 
- Guru  tidak perlu membagi kelompok lagi karena karena kelompok yang 
ada pada siklus I sudah efektif. 
- Guru memotivasi siswa dengan porsi yang lebih, siswa diberi motivasi 
sebelum, selama, dan sesudah pembelajaran dengan harapan siswa lebih 
memperhatikan dan bersemangat dalam pembelajaran statika. 
- Guru mengkondisikan siswa supaya duduk berkelompok tanpa 
menimbulkan suara gaduh, sehingga suasana kelas tidak ramai. 
- Siswa menyimak penjelasan guru tentang tugas yang harus diselesaikan 
dalam kelompoknya. 
- Guru lebih tegas lagi kepada siswa yang malas dan memberikan hukuman 
kepada siswa yang membuat kelas ramai dengan memberikan soal 
pertanyaan untuk di jawab. 
- Guru memberi bahan akademik yang disajikan kepada siswa dalam bentuk 
teks dan setiap siswa bertanggung jawab untuk mempelajari bagian dari 
bahan akademik tersebut. 
- Para anggota dari beberapa tim yang berbeda memiliki tanggung jawab 
untuk mempelajari suatu bagian akademik yang sama dan selanjutnya 
berkumpul untuk saling mengkaji bagian-bagian bahan tersebut, kumpulan 
semacam itu disesbut “Kelompok Ahli”. 
- Selanjutnya para siswa yang berbeda kelompok ahli kembali ke kelompok 
asal untuk mengajarkan anggota lain mengenai materi yang telah dipelajari 
dalam kelompk ahli. 
3. Pembagian kelompok berdasarkan kehadiran dan individu berhitung secara 
berurutan. Masing-masing kelompok terdiri dari 7 orang dengan tugas 
berikut. 
Kelompok    
A 
Kelompok B Kelompok C Kelompok D Kelompok E 
1,2,3,4,5,6,7 1,2,3,4,5,6,7 1,2,3,4,5,6,7 1,2,3,4,5,6.7 1,2,3,4,5,6,7 
Buku Paket 1 
Eraprostatika,  
Mek. Teknik 
Jilid 1,  
Ilmu Gaya 
Teknik Sipil 1 
DMPK, 
Mekanika 































4. Setiap anggota kelompok bertugas membaca dan memahami materi yang 
ada dalam buku panduan Mata Pelajaran Statika. 
5. Setiap kelompok melakukan diskusi kecil dan merangkum hasil diskusi. 
6. Setiap anggota kelompok menyampaikan hasil diskusi kecil kelompoknya 
kepada kelompok lain melalui salah satu anggotanya yang dikirim pada 
diskusi kecil antar kelompok, dengan distribusi tugas seperti dibawah ini: 
1a 1b 1c 1d 1e 1a = Membahas pengertian Hukum Newton 
1b = Membahas macam-macam hukum Newton 
1c = Membahas hukum keseimbangan benda 
tertentu di bidang datar 
1d = Membahas hukum Gaya Gesek 
1e = Membahas keseimbangan dari gaya yang 
koplanar 
2a 2b 2c 2d 2e 2a = Membahas pengertian Hukum Newton 
2b = Membahas macam-macam hukum Newton 
2c = Membahas hukum keseimbangan benda 
tertentu di bidang datar 
2d = Membahas hukum Gaya gesek 
2e = Membahas keseimbangan dari gaya yng 
koplanar 
3a 3b 3c 3d 3e 3a = Membahas pengertian hukum Newton 
3b = Membahas macam-macam hukum Newton 
3c = Membahas hukum keseimbangan benda 





3d = Membahas hukum Gaya gesek 
3e = Membahas keseimbangan dari gaya yang 
koplanar  
4a 4b 4c 4d 4e 4a = membahas pengertian hukum newton 
4b = membahas macam-macam pengertian hukum 
newton 
4c = membahas hukum keseimbangan benda 
tertentu di bidang datar 
4d = membahas hukum Gaya Gesek 
4e = Membahas keseimbangan dari gaya yang 
koplanar  
5a 5b 5c 5d 5e 5a = membahas pengertian hukum newton 
5b = membahas macam-macam pengertian hukum 
newton 
5c = membahas hukum keseimbangan benda 
tertentu di bidang datar 
5d = membahas hukum Gaya Gesek 
5e = Membahas keseimbangan dari gaya yang 
koplanar 
6a 6b 6c 6d 6e 6a = membahas pengertian hukum newton 
6b = membahas macam-macam pengertian hukum 
newton 
6c = membahas hukum keseimbangan benda 
tertentu di bidang datar 
6d = membahas hukum Gaya Gesek 
6e = Membahas keseimbangan dari gaya yang 
koplanar 
 
7. Setelah melalui proses zig-zag dan masing-masing siswa terlihat dalam 
diskusi kecil antar kelompok, hasil dari diskusi kelompok tersebut 
disampaikan kepada masing-masing teman sekelompoknya.  
8.   Kegiatan Akhir (Penutup) 






masalah yang belum terpecahkan. 
2. Guru melemparkan beberapa pertanyaan untuk mengetahui pemahaman 
dan kompetensi yang dimiliki siswa. 
3. Guru melakukan refleksi, kesimpulan, klarifikasi dan tindak lanjut. 
4. Guru memberikan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 
para siswa terhadap materi yang telah disampaikan. 
5. Guru memberikan penilaian kepada tiap individu dan kelompok yang 
hasilnya nanti diumumkan didepan kelas. 
6. Guru memberikan tugas rumah ( PR ) untuk pertemuan selanjutnya. 
 
 
H. TAHAP EVALUASI 








I. TAHAP PENILAIAN 






1 Soal no.1 Terjawab benar 20   
2 Soal no.2 Terjawab benar 20   
3 Soal no.3 Terjawab benar 20   
4 Soal no.4 Terjawab benar 20   
5 Soal no.5 Terjawab benar 20   
Jumlah Skor Maksimal 100   
Syarat Skor Minimal Tuntas 70   
Jumlah Skor Yang Dicapai   

















DAFTAR NILAI SISWA KELAS X TGB PROGRAM KEAHLIAN 
BANGUNAN SMK NEGERI II SURAKARTA 
SIKLUS II 
 
Nama peneliti : Dian Permatasari        
Hari/Tanggal   : Jum'at, 30 April 2010        
Petunjuk         : Berikanlah tanda cek list (v) pada kolom yang sesuai             
No Nama Siswa Nilai  
Ketuntasan 
Ya Tidak 
1 AAN ABDUL ROHMAN    98            
2 ABDHY SUCKMA PADMANEGARA    96            
3 APRIANGGA DIAN S    90            
4 AWAL HARIYONO    70            
5 BANNY NUR AKBAR    86            
6 BAYU SURYO WIDODO    94            
7 CAHYO DWI HANGGORO    90            
8 DENNI ADI PRASETYO    80            
9 DENY SETIAWAN    70            
10 DRAJAT BANGUN P U    82            
11 DWI NOVIANTO    80            
12 FAISAL SAPUTRA    94            
13 FAJAR PATMA AGUS TRI SUSILO    74            
14 GILANG ABDUL RAHMAN    92            
15 GUNTORO    96            
16 IGNATIUS GALIH PRAYOGA ADI    94            
17 IKHSAN WIDANDI K    72            
18 MUKASA WISNU SAPUTERA    80            
19 MIFTAH  FAJAR BAHARI    86            
20 MUQODAN DIARSIT PRASETYO    84            
21 NUGROHO SAPUTRO    70            
22 PINTHOKO NUGROHO    86            
23 RIDHO MAGATAMA PANGESTU    88            
24 RIFKI CANDRA ARDHANI    74             
25 RISA    86            
26 SANTI PUTRI PRAMUDYASTUTI    84            
27 SATRIA WAFDA    80            
28 SENDI RUSMANTO    68             
29 SETIA MUHAMMAD IMRON    96             
30 SURYA PURNAMA    94            
31 TOMY NOVIANTO    90            
32 ULFI WAHYU SINDORA    90            





34 WITOKO AJI LAKSONO    92            
35 YANUAR ALVIANTORO    86            
No Nama Siswa Nilai  
Ketuntasan 
Ya Tidak 
36 YUSUF ADHITYA NUGROHO    80            
 Jumlah Siswa  28 8  
 Rata-rata kelas  84,5       









  Pengamat,    
         
         
   Dian Permatasari   
   K1506018     
Keterangan 
Tuntas   :  Jika Skor Nilai 75 – 100  



















LEMBAR DESKRIPTOR PENILAIAN AKTIFITAS SISWA KELAS X 
TGB PROGRAM KEAHLIAN BANGUNAN 
Nama Peneliti  : Dian Permatasari 
Sekolah   : SMK N I SURAKARTA 
 
Deskriptor Penilaian Aktifitas Siswa 
1) Keberanian bertanya dan mengemukakan pendapat 
d) Memperlihatkan kepercayaan diri saat berbicara 
e) Menunjukkan sikap kritis dalam bertanya  
f) Menunjukkan keaktifan bertanya  
2) Motivasi pada siswa dalam mengikuti pembelajaran  
d) Menyelesaikan tugas mandiri  
e) Aktif mengerjakan tugas  
f) Tanggung jawab terhadap tugas 
3) Interaksi siswa dalam kelompok  
d) Menunjukkan kekompakkan saat berdiskusi  
e) Menunjukkan adanya kerjasama  
f) Menghargai pendapat orang lain 
4) Hubungan siswa dengan guru saat pembelajaran  
d) Mendengarkan saat guru berbicara 
e) Mengikuti petunjuk guru  
f) Menunjukkan sopan santun terhadap guru  
5) Partisipasi siswa dalam pembelajaran 
d) Kesediaan memberikan pertanyaan atau menjawab pertanyaan 
e) Menyumbangkan pendapat  
f) Mengerjakan tugas dengan baik  
6) Penguasaan materi  
d) Kreatif dalam mempresentasikan materi  
e) Menunjukkan kepercayaan diri saat mengajarkan materi ke teman yang 
lain  
f) Menunjukkan antusias dalam pembelajaran  
Keterangan  
a = Indikator setiap aspek  
b = Indikator setiap aspek 
c = Indikator setiap aspek  
 
Kriteria Penilaian: 
3 = Skor 80 – 100 
2 = Skor 60 – 79 
1 = Skor 50 – 59 Pengamat, 









FORMAT PENILAIAN HASIL OBSERVASI 
AKTIVITAS SISWA SIKLUS II 
NO NAMA SISWA 
ASPEK KEBERANIAN SISWA ASPEK MOTIVASI SISWA  
a b c a b c 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 












80    70   70  80     50 80   
5 BANNY NUR A 80    70  80   80    70   70  
6 BAYU SURYO W   50 80    70   70  90   80   
7 CAHYO DWI H  70   70   70  80    70   70  








90   80    60   70  90    70  




 70   70    50 80    70  80   




80    70    50 90    70   70  












 70  80    70  90   80    70  
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B 




80     50   50 90   80    70  
21 NUGROHO S  70   70   70   70   70  80   
22 PINTHOKO N   50 80     50 90    70   70  
23 RIDHO M P 80     50   50  70    50 80   
24 RIFKI CANDRA A  70   70   70    50 90    70  
25 RISA 80   90     50 90    70  80   
26 SANTI PUTRI P 90   90    70   70   70  80   





NO NAMA SISWA 
ASPEK KEBERANIAN SISWA ASPEK MOTIVASI SISWA  
a b c a b c 
















 70  80    70  80    70  80   




90     50 80    70  80   80   
34 WITOKO AJI L   50 90    70  80    70   70  




  50 60   70    50 80    80   
 Jumlah Siswa 17 15 4 15 15 6 10 15 11 13 17 6 16 16 4 18 18 0 
 Skor Nilai 51 30 4 45 30 6 30 30 11 39 34 6 48 32 4 54 36 0 
 
Total Skor  dalam 
Prosentase 
85% 81% 71% 79% 84% 90% 
 Prosentase Rata-rata 79% 84,33% 
 




Keterangan  : 
Skor nilai  = Jumlah siswa setiap kolom indikator x kriteria penilaian yang 
diperoleh 
Total skor dalam  prosentase =  jumlah  skor nilai x 100 % 
Prosentase rata-rata = %100
3
 nilaiSkor  TotalJumlah 
  
a = Indikator setiap aspek  
b = Indikator setiap aspek 
c = Indikator setiap aspek  
 
Kriteria Penilaian: 
3 = Skor 80 – 100 
2 = Skor 60 – 79 





FORMAT PENILAIAN HASIL OBSERVASI 
AKTIVITAS SISWA SIKLUS II 
 
NO NAMA SISWA 
ASPEK INTERAKSI SISWA 
ASPEK HUBUNGAN SISWA DGN GURU 
SAAT PEMBELAJARAN 
a b c a b c 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 












80    70   70  90    70   70  
5 BANNY NUR A  70  80    70   70  80     50 
6 BAYU SURYO W 90    70    50 80     50 80   
7 CAHYO DWI H  70   70  80     50 90    70  








 70   70    50 80   90   80   




 70  80     50 80    70   70  




80   80    70   70  90     50 












 70  80    70   70   70  80   
19 
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80    70   70   70    50 80   
21 NUGROHO S  70    50 80    70  80     50 
22 PINTHOKO N   50 80     50 80     50 80   
23 RIDHO M P 80    70   70    50 80     50 
24 RIFKI CANDRA A  70  80    70   70    50 80   
25 RISA  70   70    50 80   80    70  





NO NAMA SISWA 
ASPEK INTERAKSI SISWA 
ASPEK HUBUNGAN SISWA DGN GURU 
SAAT PEMBELAJARAN 
a b c a b c 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
















  50 80     50 80    70    50 




 70    50 80    70  80     50 
34 WITOKO AJI L   50 80    70   70   70  80   




 70   70  80    70  80    70  
 Jumlah Siswa 15 15 6 14 17 5 10 16 10 16 15 5 18 10 8 17 12 7 
 Skor Nilai 45 30 6 42 34 5 30 32 10 48 30 5 54 20 8 51 24 7 
 
Total Skor  dalam 
Prosentase 
81% 81% 72% 83% 82% 82% 
 Prosentase Rata-rata 78% 82,33% 
 




Keterangan  : 
Skor nilai  = Jumlah siswa setiap kolom indikator x kriteria penilaian yang 
diperoleh 
Total skor dalam  prosentase =  jumlah  skor nilai x 100 % 
Prosentase rata-rata = %100
3
 nilaiSkor  TotalJumlah 
  
a = Indikator setiap aspek  
b = Indikator setiap aspek 
c = Indikator setiap aspek  
 
Kriteria Penilaian: 
3 = Skor 80 – 100 
2 = Skor 60 – 79 





FORMAT PENILAIAN HASIL OBSERVASI 
AKTIVITAS SISWA SIKLUS II 
 
NO NAMA SISWA 
ASPEK PARTISIPASI SISWA  ASPEK PENGUASAAN MATERI  
A b c a b c 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 












  50 80    70  80     50 80   
5 BANNY NUR A 80    70  80    70  80    70  
6 BAYU SURYO W   50 80     50 90    70   70  
7 CAHYO DWI H 80     50 80    70    50 80   








  50 80     50 80     50 80   




 70  80    70   70  90    70  




 70  80     50 80    70  80   












 70  80    70  80   80    70  
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B 




 70  80   80    60   70   70  
21 NUGROHO S  70   70  80    60  80    70  
22 PINTHOKO N  70  80    70   70   70  80   
23 RIDHO M P  70     80     50 80    70  
24 RIFKI CANDRA A   50 80     50 80    70   70  
25 RISA 80    70  80    70   70   70  










NO NAMA SISWA 
ASPEK PARTISIPASI SISWA  ASPEK PENGUASAAN MATERI  
A b c a b c 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
















 70  80    70  80    70   70  




 70  80    70  80    70  80   
34 WITOKO AJI L 80     50 80    70  80     50 




 70   70  80    70   70  80   
 Jumlah Siswa 14 17 5 18 13 5 18 11 7 16 15 5 15 17 4 17 15 4 
 Skor Nilai 42 34 5 54 26 5 54 22 7 48 30 5 45 34 4 51 30 4 
 
Total Skor  dalam 
Prosentase 
81% 85% 83% 83% 83% 85% 
 Prosentase Rata-rata 83% 83,67% 
 




Keterangan  : 
Skor nilai  = Jumlah siswa setiap kolom indikator x kriteria penilaian yang 
diperoleh 
Total skor dalam  prosentase =  jumlah  skor nilai x 100 % 
Prosentase rata-rata = %100
3
 nilaiSkor  TotalJumlah 
  
a = Indikator setiap aspek  
b = Indikator setiap aspek 
c = Indikator setiap aspek  
 
Kriteria Penilaian: 
3 = Skor 80 – 100 
2 = Skor 60 – 79 






LEMBAR OBSERVASI SISWA KELAS X TGB PROGRAM KEAHLIAN 
BANGUNAN SIKLUS II 
 
Nama Peneliti  : Dian permatasari 
Sekolah   : SMK N 2 Surakarta 
Hari/Tanggal   : Jumat, 16 - 30 April 2010 
Petunjuk   : Berilah tanda cek list (√) pada kolom yang sesuai 
 
No. Indikator Ketercapaian 
Ya Tidak 
1. Keberanian siswa dalam bertanya dan 
mengemukakan pendapat selama pembelajaran 
   
2. Motivasi dalam mengikuti pembelajaran    
3. Interaksi siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran  kelompok 
   
4. Hubungan siswa dengan guru selama 
pembelajaran 
   
5 Partisipasi siswa dalam mengikuti  
pembelajaran  
   
6 Penguasaan materi oleh siswa selama 
pembelajaran 
   
7 Ketuntasan nilai siswa dalam pembelajaran    
 
Keterangan : 
Ya  : Jika mencapai ketercapaian 70% 











SOAL-SOAL DAN KUNCI JAWABAN SIKLUS II 
 
SOAL 
1. Apa yang kalian tahu dari hukum-hukum tentang gesek? 
2. Suatu benda terletak pada bidang datar yang kasar (f = 0,2). Berat benda G = 
900 kg. Gaya P bekerja pada benda tersebut, dengan arah kerja ke atas, dan 
sudut antara garis kerja P dengan bidang datar sebesar 30º. 





Suatu benda, berat G diletakkan pada bidang miring yang kasar (koefisien 
gesek = f). 
Sudur bidang miring dengan bidang mendatar ialah . 
Bila benda tersebut diam pada bidang miring, hitunglah sudut . 
4. Suatu benda berat G kg terletak diam pada sebuah bidang miring yang kasar 
(koefisien gesek = f) 
Gaya P yang garis kerjanya sejajar dengan bidang miring akan menggerakkan 
benda tersebut kea rah atas. 
Hitunglah P! 
5. Gelagar AB (A = engsel dan B = rol) membentang 6 m. Pada AB bekerja 3 
buah gaya, P1 = 2 ton; P2 = 5 ton; dan P3 = 4 ton. Lihat gambar! 







KUNCI JAWABAN SIKLUS II 
1. Hukum-hukum gesek 
a. Gaya gesek berbanding lurus dengan gaya normal N 
b. Besar gaya gesek bergantung pada jenis kedua bahan, pada kasarnya muka 
singgung, jadi tergantung sangat pada smeringnya. (pelumasan). 
c. Besar gaya gesek tidak tergantung pada besar luas singgungnya, kecuali 
bila luas singgungnya kesil sekali, dan deformasi setempat telatif besar. 
d. Gaya gesek statis tak mungkin lebih besar daripada gaya, yang 
mengadakan benda dalam keadaan diam. 
e. Gaya gesek berupa gaya reaksi, dengan arah berlawanan dengan arah gaya 
aksinya. 
2. a.  ∑ V = 0 ; N + ½ P – 900 = 0 (lihat gambar) 





 b. ∑ H = 0 ; ½ P  3 – W = 0 
     ½ P  3  = W 
  0,865 P  =  F.N 
   = 0,2 (900 – ½ P) 
   = 180 – 0,1 P 
  0,965 P  = 180 
            P = 82,90 kg 





  N = G cos  
 b. ∑H = 0 ; W – G sin  = 0 
     W = G sin  
  fN = G sin   f.G cos   = G sin  
   f = tg Ø, 
   maka  =    
Dengan demikian, bila sudut miring      Ø maka benda pada bidang miring 
itu diam (Ø = sudut gesek) 
 
4. a. ∑V = 0 ;  N – G cos  = 0 (lihat gambar) 
  N = G cos  
 b. ∑H = 0 ; P  = G sin  + W 
  = G sin  + f . G cos  
  = G (sin  + f. cos ) 
  (pada saat akan bergerak ke atas) 














 A = engsel ; jadi terdapat 2 gaya reaksi Av dan Ah dan Ah 
 B = rol; jadi hanya pada satu gaya reaksi, yaitu Bv 
 Karena ada 3 syarat keseimbangan, maka ketiga reaksi dapat dihitung :  
∑H = 0  ; Ah = 0 ton 
1) ∑V = 0  ; Av + Bv = 5 + 4 – 2 = 7 ton 
2) ∑ M B = 0  ; (Av ; 6) + (2.5) – (5.4) – (4.2) = 0 
   Av = 3 ton 
∑ M A = 0  ; - (2 . 1) + (5.2) + (4.4) – (Bv . 6) = 0 
  6 Bv  = 24 
  Bv = 4 ton 
 
Sebagai control dipakai persamaan : 
Av + Bv = 7 












REKAPITULASI HASIL PENGAMATAN AFEKTIF  
SISWA KELAS X TGB PROGRAM KEAHLIAN BANGUNAN 
SMK NEGERI 2 SURAKARTA 
NO DESKRIPTOR PENILAIAN AKTIFITAS SISWA SIKLUS I 
SIKLUS 
II 
1. Keberanian bertanya dan mengemukakan pendapat 
selama pembelajaran 
62,67 % 79 % 
2. Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 66,33 % 84,33 % 
3. Interaksi siswa dalam pembelajaran kelompok 67,33 % 78 % 
4. Hubungan siswa dengan guru selama pembelajaran 68,67 % 82,33 % 
5. Partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 69,33 % 83 % 
6. Penguasaan materi oleh siswa dalam pembelajaran 64,33 % 83,67 % 
 
REKAPITULASI HASIL PENGAMATAN KOGNITIF 
SISWA KELAS X TGB PROGRAM KEAHLIAN BANGUNAN 

























DASAR KOMPETENSI KEJURUAN DAN KOMPETENSI KEJURUAN 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
BIDANG STUDI KEAHLIAN : TEKNOLOGI DAN REKAYASA 
PROGRAM STUDI KEAHLIAN : TEKNIK BANGUNAN 
KOMPETENSI KEAHLIAN  : 1. TEKNIK KONSTRUKSI BAJA (001) 
2. TEKNIK KONSTRUKSI KAYU (002) 
3. TEKNIK KONSTRUKSI BATU DAN 
BETON (003)  
4. TEKNIK GAMBAR BANGUNAN 
(004) 
5. TEKNIK FURNITUR (005) 
A. DASAR KOMPETENSI KEJURUAN 
Tabel 2.1 Dasar Kompetensi Kejuruan 
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 







2.1 Menjelaskan besaran vektor, dan  sistem 
satuan 
2.2 Menerapkan besaran vektor pada gaya, 
momen dan kopel 
2.3 Membuat diagram gaya normal, momen gaya, 
kopel pada konstruksi bangunan 
2.4  Menerapkan teori keseimbangan dan hukum 
Newton 


















DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
TENTANG RESPON GURU TERHADAP PEMBELAJARAN KOOPERATIF  
TIPE JIGSAW SIKLUS I 
Nama Guru              : Hanang Yulianto, S.Pd 













yang kondusif  
1) Bagaimana kesiapan anda dalam 
menyampaikan  pelajaran? 
2) Bagaimana cara memunculkan 
kesiapan peserta didik dalam 
menerima pelajaran? 
3) Tuntutan apa saja yang harus 




1) Bagaimanakah memunculkan 
motivasi peserta didik dalam 
pembelajaran? 
2) Adakah faktor-faktor yang 




1) Apakah maksud penyampaian 
tujuan  dalam proses 
pembelajaran? 
2) Tindakan apa saja yang anda 
lakukan agar peserta tujuan 
pembelajaran tersampaikan? 













jelas dan mudah 
dipahami 
1) Faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi peserta didik sulit 
memahami materi yang 
disampaikan? 
2) Tindakan apa yang anda lakukan 




1) Bagaimana  cara anda 
menimbulkan motivasi siswa 
untuk bertanya? 
2) Kesulitan apa yang anda hadapi 






1) Faktor-faktor apakah yang 
menghambat proses kerja sama 
dalam kelompok? 
2) Apa yang anda lakukan untuk 




1) Tindakan apa saja yang anda 
lakukan saat membimbing suatu 
kelompok? 







a. Memberikan tes 
akhir 
1) Bagaimana cara anda melakukan 
evaluasi? 






1) Bagaimanakah anda melakukan 
penilaian dalam kelompok? 







memberikan balikan pada siswa? 
2) Bagaimana peran serta pendidik 
dalam hal tersebut? 
d. Menyimpulkan 
pelajaran 










kooperatif   tipe 
jigsaw 
1) Bagaimana pendapat anda apabila 
model Kooperatif  tipe Jigsaw 
diterapkan dalam pembelajaran 
statika mengenai teori 
keseimbangan dan hukum 
newton? 
2) Apakah dengan pembelajaran 
menggunakan model kooperatif  
tipe jigsaw sudah dapat 
membuktikan dan memunculkan 
konsepsi awal siswa? 
3) Adakah kendala dalam 
pelaksanaan pembelajaran melalui 
model kooperatif  tipe jigsaw? 
4) Bagaimana kesan anda dengan 
menerapkan model kooperatif  
tipe jigsaw dalam pembelajaran? 
 













TENTANG RESPON GURU TERHADAP PEMBELAJARAN KOOPERATIF  
TIPE JIGSAW PADA SIKLUS I 
Pertanyaan 
Ringkasan Jawaban  
1) Bagaimana kesiapan anda dalam 
menyampaikan  pelajaran? 
2) Bagaimana cara memunculkan kesiapan 
peserta didik dalam menerima pelajaran? 
3) Tuntutan apa saja yang harus dimiliki 
peserta didik sebelum menerima pelajaran? 
1) Sebagai guru itu harus selalu siap sebelum 
menyampaikan pelajaran 
2) Mengatur posisi duduk dan bagian depan 
harus diisi oleh siswa 
3) Harus siap menerima pelajaran dan sudah 
mempersiapkan dari rumah 
1) Bagaimanakah memunculkan motivasi 
peserta didik dalam pembelajaran? 
2) Adakah faktor-faktor yang menghambat  
peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran? 
1) Memberitahukan manfaat pelajaran ini, kelak 
akan berguna di masa depan 
2) Kurang siap dalam menerima materi, ramai 
sendiri 
1) Apakah maksud penyampaian tujuan  
dalam proses pembelajaran? 
2) Tindakan apa saja yang anda lakukan agar 
peserta tujuan pembelajaran tersampaikan? 
1) Agar siswa lebih mengetahui maksud dari 
pelajaran tersebut 
2) Menyampaikan tujuan dngan rinci kepada 
siswa 
1) Bagaimanakah cara anda melakukan 
apresiasi dalam pembelajaran? 
1) Membuat pertanyaan singkat untuk siswa 
sehingga mereka tertarik dan antusias dalam 
pembelajaran 
1) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
peserta didik sulit memahami materi yang 
disampaikan? 
2) Tindakan apa yang anda lakukan untuk 
mengatasi hal tersebut? 
1) Karena kurang siap dalam mengikuti 
pelajaran, sehingga sulit untuk dipahami 
2) Memberikan motivasi dan mejelaskan materi 
secara rinci 
 
1) Bagaimana  cara anda menimbulkan 
motivasi siswa untuk bertanya? 






2) Kesulitan apa yang anda hadapi dalam hal 
tersebut? 
2) Masih banyak siswa yang malu untuk 
bertanya 
1) Faktor-faktor apakah yang menghambat 
proses kerja sama dalam kelompok? 
2) Apa yang anda lakukan untuk mengatasi 
hal tersebut? 
1) Sikap individualis siswa, dan kurang 
komunikasi dalam kelompok 
2) Membimbing siswa agar paham arti dari 
kerja sama, agar pekerjaan sulit menjadi 
mudah 
1) Tindakan apa saja yang anda lakukan saat 
membimbing suatu kelompok? 
2) Masalah apa saja yang biasanya timbul? 
1) Memberikan motivasi, memberikan 
masukkan dan saran 
2) Apabila salah satu kelompok dibimbing, 
kelompok lain kadang ramai 
1) Bagaimana cara anda melakukan evaluasi? 
2) Apakah hasil yang didapat sudah 
memuaskan? 
1) Memberikan tes tiap materi selesai 
2) Sudah cukup memuaskan 
1) Bagaimanakah anda melakukan penilaian 
dalam kelompok? 
1) Sesuai dengan kinerja dalam kelompoknya 
 
1) Apakah yang anda lakukan dalam 
memberikan balikan pada siswa? 
2) Bagaimana peran serta pendidik dalam hal 
tersebut? 
1) Menjelaskan apa yang masih blum dipahami 
oleh siswa 
2) Cukup antusias dalam hal tersebut 
1) Apakah yang anda lakukan untuk 
mnyimpulkan pelajaran? 
1) Mengulang poin – poin penting dari 
pembelajaran yang telah dilakukan, dan 
memyuruh siswa membuat rangkuman 
1) Bagaimana pendapat anda apabila model 
pembelajaran kooperatif  tipe jigsaw 
diterapkan dalam pembelajaran statika 
mengenai teori keseimbangan dan hukum 
Newton? 
2) Apakah dengan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif  tipe jigsaw sudah dapat 
membuktikan dan memunculkan konsepsi 
1) Cukup bagus, soalnya ini akan lebih bisa 
mengembangkan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran, terutama pelajaran statika 
mengenai teori keseimbangan dan hukum 
Newton?  
2) Sudah cukup bisa, karena siswa disuruh 
untuk menemukan hal yang baru dikaitkan 
dengan lingkungan, sehingga konsepsi awal 







3) Adakah kendala dalam pelaksanaan 
pembelajaran melalui model jigsaw? 
4) Bagaimana kesan anda dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif  tipe jigsaw 
dalam pembelajaran? 
3)  Karena merupakan hal yang baru, mungkin 
masalah adaptasi yang menjadi 
permasalahan. Namun apabila dilakukan 
kendala tersebut dapat teratasi 
4) Cukup berkesan dengan model pembelajaran 






















TENTANG RESPON GURU TERHADAP PEMBELAJARAN KOOPERATIF  
TIPE JIGSAW  SIKLUS II 
Nama Guru  : Hanang Yulianto, S.Pd 
Waktu Wawancara  : Jumat, 16 April 2010 
No Pertanyaan Ringkasan jawaban 
1  Bagaimana pendapat Bapak apabila model 
pembelajaran kooperatif  tipe jigsaw 
diterapkan dalam pembelajaran statika 
mengenai teori keseimbangan dan hukum 
Newton apakah siswa berperan aktif dalam 
pembelajaran?  
Cukup bagus, soalnya ini akan lebih 
bisa mengembangkan keaktifan 
siswa dalam pembelajaran, terutama 
pelajaran statika mengenai teori 
keseimbangan dan hukum newton 
 
2  Apakah dengan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif   tipe jigsaw sudah dapat 
membuktikan dan memunculkan konsepsi 
awal siswa?  
Sudah cukup bisa, karena siswa 
disuruh untuk menemukan hal yang 
baru dikaitkan dengan lingkungan, 
sehingga konsepsi awal siswa dapat 
terbentuk 
3  Adakah kendala dalam pelaksanaan 
pembelajaran melalui model pembelajaran 
kooperatif   tipe jigsaw  
Karena merupakan hal yang baru, 
mungkin masalah adaptasi yang 
menjadi permasalahan. Namun 
apabila dilakukan kendala tersebut 
dapat teratasi 
4  Bagaimana kesan Bapak dengan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif   tipe jigsaw dalam 
pembelajaran statika mengenai teori 
keseimbangan dan hukum newton ?  
Cukup berkesan dengan model 
pembelajaran ini, karena dari hasil 
yang didapatkan cukup memuaskan 











DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
TENTANG  RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN KOOPERATIF  
TIPE JIGSAW 
Nama Peneliti  : Dian Permatasari 
Sekolah   : SMK Negeri 2 Surakarta 
Hari/Tanggal   : Jumat, 19 Maret 2010 
 
Nama Siswa   : Santi Putri P 
Kelas    : X TBG Program Keahlian Teknik Bangunan  
 













Apa pendapat anda mengenai 
pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw 
yang baru saja kita laksanakan tadi? 
Mana yang lebih anda sukai, 
pembelajaran  kooperatif   tipe Jigsaw  
ini  atau pembelajaran bersetting 
kelompok lain seperti yang biasa guru 
lakukan selama ini? 
Bagaimana persahabatan anda dengan 
anggota lain satu tim anda?   
 
Apakah anda punya saran yang perlu 
disampaikan sehubungan dengan 
pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw 
ini?  
1.Menurut saya masih 
membingungkan karena 
penjelasan awal dari bapak 
guru masih belum bisa kami 
terima.  
2. Untuk sekarang ini saya masih 
lebih suka dengan 
pembelajaran yang biasa guru 
gunakan. 
3. Masih kurang, masih ada teman 
yang mengandalkan teman 
yang  pintar saja, keegoisan 
perorangan masih terlihat 
sekali. 
4. Bapak guru harus lebih tegas 












DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
TENTANG  RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN KOOPERATIF  
TIPE JIGSAW 
Nama Peneliti  : Dian Permatasari 
Sekolah   : SMK Negeri 2 Surakarta 
Hari/Tanggal   : Jumat, 19 Maret 2010 
 
Nama Siswa   : Witoko Aji Laksono  
Kelas    : X TBG Program Keahlian Teknik Bangunan  
 













Apa pendapat anda mengenai 
pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw 
yang baru saja kita laksanakan tadi? 
Mana yang lebih anda sukai, 
pembelajaran  kooperatif   tipe Jigsaw  
ini  atau pembelajaran bersetting 
kelompok lain seperti yang biasa guru 
lakukan selama ini? 
Bagaimana persahabatan anda dengan 
anggota lain satu tim anda?   
 
Apakah anda punya saran yang perlu 
disampaikan sehubungan dengan 
pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw 
ini?  
1.Menurut saya model 
pembelajaran ini cukup 
menarik, karena kami para 
siswa bisa langsung 
berinteraksi antar teman.  
2. Tipe Jigsaw. 
3. Dengan model ini kami bisa 
saling mengenal karakter 
masing-masing. 













DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
TENTANG  RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN KOOPERATIF  
TIPE JIGSAW 
Nama Peneliti  : Dian Permatasari 
Sekolah   : SMK Negeri 2 Surakarta 
Hari/Tanggal   : Jumat, 19 Maret 2010 
 
Nama Siswa   : Ulfi Wahyu Sindora 
Kelas    : X TBG Program Keahlian Teknik Bangunan  
 













Apa pendapat anda mengenai 
pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw 
yang baru saja kita laksanakan tadi? 
Mana yang lebih anda sukai, 
pembelajaran  kooperatif   tipe Jigsaw  
ini  atau pembelajaran bersetting 
kelompok lain seperti yang biasa guru 
lakukan selama ini? 
Bagaimana persahabatan anda dengan 
anggota lain satu tim anda?   
Apakah anda punya saran yang perlu 
disampaikan sehubungan dengan 
pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw 
ini?  
1.Menurut saya pembelajaran 
seperti ini cukup bagus, karena 
para siswa bisa mengeluarkan 
pendapat, jadi tidak bergantung 
pada guru. 
2. Tipe Jigsaw. 
3. Dengan model Jigsaw 
keakraban semakin bagus. 
















DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
TENTANG  RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN KOOPERATIF  
TIPE JIGSAW 
Nama Peneliti  : Dian Permatasari 
Sekolah   : SMK Negeri 2 Surakarta 
Hari/Tanggal   : Jumat, 19 Maret 2010 
 
Nama Siswa   : Cahyo Dwi Hanggoro  
Kelas    : X TBG Program Keahlian Teknik Bangunan  
 













Apa pendapat anda mengenai 
pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw 
yang baru saja kita laksanakan tadi? 
Mana yang lebih anda sukai, 
pembelajaran  kooperatif   tipe Jigsaw  
ini  atau pembelajaran bersetting 
kelompok lain seperti yang biasa guru 
lakukan selama ini? 
Bagaimana persahabatan anda dengan 
anggota lain satu tim anda?   
Apakah anda punya saran yang perlu 
disampaikan sehubungan dengan 
pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw 
ini?  
1.Menurut saya pembelajaran 
Jigsaw ini membuat siswa 
semakin bertanggung jawab. 
2. Tipe Jigsaw. 
3. Dengan pembelajaran jigsaw 
sesama satu team bisa saling 
mengenal. 

















DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
TENTANG  RESPON GURU TERHADAP PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
TIPE JIGSAW 
Nama Peneliti  : Dian Permatasari 
Sekolah   : SMK Negeri 2 Surakarta 
Hari/Tanggal   : Jumat, 26 Maret 2010 
 
Nama Guru : Hanang Yulianto, S.Pd. 
 












Apa pendapat anda 
mengenai pembelajaran 
kooperatif  tipe Jigsaw 
yang baru saja kita 
laksanakan tadi? 
Apakah ada pengaruh 
kooperatif   tipe Jigsaw 
dengan  jumlah/kuantitas 
waktu  yang  anda sediakan  
untuk pembelajaran? 
Menurut anda bagaimana 
respon siswa terhadap 
pembelajaran kooperatif   
tipe Jigsaw ini? 
Apa rancangan perbaikan 
yang perlu dilakukan pada 
pertemuan selanjutnya? 
1. Menurut saya pada pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw di siklus II ini sudah menimbulkan 
beberapa dampak positif untuk siswa dan guru  
juga. 
2. Ya, masih sama seperti siklus I tipe Jigsaw 
yang membutuhkan waktu yang lebih banyak 
tapi pada siklus II ini hanya 50 menit. Jadi ada 
kemungkinan jika tipe ini terus – terusan 
digunakan, maka jumlah waktu yang 
disediakan juga akan semakin berkurang. 
3. Pada siklus II respon siswa benar-benar 
sangat menyenangkan, antusias mereka untuk 
mengeluarkan pendapat serta berbicara di 
depan kelas sudah baik dan tanggung jawab 
terhadap tugas sudah cukup bagus. 
4. Rancangan ke depannya model pembejaran 
ini boleh ditingkatkan agar para siswa semakin 

































































Peneliti melakukan waawncara dengan guru pamong 
 
 
 
 
 
 
 
 
